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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi pada
Materi Himpunan Ditinjau dari Perbedaan Gender
dan Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam Nudia
Semarang Tahun Ajaran 2024/2025

Nama :Zahra Zafira

NIM :1808056099

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital
menuntut Indonesia untuk memiliki desain kurikulum yang
sesuai sehingga siswa dapat memiliki daya saing global. Salah
satu ketrampilan yang harus dimiliki siswa di era digital adalah
kemampuan berpikir komputasi. Berpikir kompuatasi
merupakan cara berpikir dalam menyelesaikan masalah
secara algoritmik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan berpikir komputasi siswa di SMP Isam Nudia
Semarang pada materi himpunan ditinjau dari perbedaan
gender dan gaya belajar siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yakni siswa
kelas VIII SMP Islam Nudia dengan jumlah siswa 49 siswa.
Kemampuan berpikir komputasi ditinjau dari gender dan gaya
belajar memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Gender
perempuan dengan gaya belajar kinestatik menempati urutan
rata-rata hasil tes kemampuan berpikir komputasi dengan
peringkat yang paling tinggi yakni 84,5, kemudia urutan
selanjutnya dengan rata-rata 67,4 diperoleh dari gender
perempuan dengan gaya belajar auditorial, urutan ketiga
dengan nilai rata-rata 61,7 diperoleh dari gender perempuan
dengan gaya belajar visual. Pada gender laki-laki yang memiliki
peringkat rata-rata tertinggi adalah sebesar 32,3 dengan gaya
belajar visual, diurutan selanjutnya ada dengan gaya belajar
kinestatik dengan rata-rata 20, dan gender laki-laki denga gaya



belajar visual memperoleh peringkat diurutan yang terakhir
dengan nilai 6,7.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir komputasi pada gender perempuan
dengan gaya belajar kinestatik, visual maupun auditorial pada
siswa kelas VIII SMP Islam Nudia cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan gender laki-laki.

Kata Kunci : kemampuan berpikir komputasi, gender, dan gaya
belajar

vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Semakin pesatnya pekembangan teknologi dan

Informasi pada abad ke-21 berdampak pada seluruh aspek
kehidupan. Salah satu bidang yang terdampak yakni pada
bidang Pendidikan. Adanya perkembangan tersebut
menuntut dunia Pendidikan untuk memiliki rancangan
kurikulum yang tepat, sehingga peserta didik dapat memiliki
daya saing global yang mumpuni juga. Pada kutipan yang
dituliskan oleh Rima dan Roni (2020) menegaskan bahwa
salah satu keterampilan yang dapat harus dikuasai untuk
menghadap hal tersebut adalah kemampuan berpikir
komputasi.

Kemampuan berpikir komputasi tidak hanya
dimanfaatkan oleh para ahli komputer, tetapi tiap orang
perlu memiliki kemampuan ini. Hal tersebut dikarenakan
kemampuan berpikir komputasi merupakan keterampilan
berpikir dasar yang diperlukan setiap individu untuk
membaca, menulis, dan berhitung

Seorang Ilmuwan Bernama Seymour Papert
merupakan tokoh tahun 80-an yang pertama kali
mempublikasikan tentang kemampuan berpikir komputasi
(Zahid, 2021). Pada tahun 2006 kemampuan berpikir

komputasi kembali dipopulerkan oleh Jeanetta M. Wing yang
1



menggambarkan kemampuan berpikir komputasi sebagai
kemampuan untuk memikirkan suatu masalah dan solusinya
dengan cara yang membuat komputer, orang, dan mesin
beroperasi bersama secara efisien.

Kemampuan berpikir komputasi merupakan satu
dari sekian kemampuan kognitif yang krusial dalam proses
pembelajaran matematika. Hal ini mendukung pernyataan
Supiarmo & Learning (2021) bahwa siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir komputasi akan lebih mudah untuk
bernalar secara konsisten, rasional, dan matematis. Menurut
Angeli et al. (2016), pernyataan ini sejalan dengan penanda
keterampilan berpikir komputasi matematis, yang meliputi
dekomposisi, abstraksi, generalisasi, dan algoritma.

Menurut Lockwood dan Mooney (2017), kemampuan
berpikir komputasi dalam pendidikan sangat menekankan
pada kemampuan pemecahan masalah. Siswa di SMP dan
MTs masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
relatif buruk. Temuan penelitian Amelia (2020) di SMP Islam
Ciputat yang menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan
berpikir komputasi matematis siswa relatif rendabh,
mendukung pernyataan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
nilai indikator algoritma siswa yang rendah. Dari nilai
tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak mampu

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan



metode yang lebih sederhana dan efisien. Menurut hasil
penelitian Rijal Kamil (2021), siswa SMP kesulitan dengan
soal matematika. Sejumlah hal yang menyebabkan
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
seperti strategi mengajar yang digunakan di kelas dan materi
yang dianggap sulit bagi mereka.

Peneliti melaksanakan wawancara terhadap guru
matematika di SMP Islam Nudia Semarang dan hasilnya
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir komputasi siswa
masih perlu ditingkatkan. Guru tersebut juga menyampaikan
bahwa kemampuan berpikir komputasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan pemahaman konsep dasar pada
materi matematika salah satunya pada bab mengenai
himpunan. Guru yang bersangkutan juga menyampaikan
bahwa rata-rata siswa kelas VIII di SMP Islam Nudia
mengalami kesulitan dalam proses mengidentifikasi pada
soal yang telah diberikan.

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
berbeda-beda. Ada dua hal yang memengaruhi hal ini: unsur
internal dan eksternal. Unsur internal bersumber dari diri
siswa seperti masalah psikologis dan fisik. Sedangkan unsur
eksternal adalah pengaruh yang bersumber dari luar siswa,
seperti masalah masyarakat, sekolah, dan keluarga (Nana,

2016).



Salah satu faktor internal yang mempengaruhi
pembelajaran siswa adalah gender. Menurut sebuah makalah
yang diterbitkan oleh Ni Ketut (2020), faktor gender dalam
pengetahuan matematika variasi biologis antara otak anak
laki-laki dan perempuan merupakan akar penyebab. Hasil
dari sebuah penelitian oleh Firda (2019) mendukung klaim
ini dengan menunjukkan bagaimana gender memengaruhi
konsep sains dan bagaimana intuisi digunakan untuk
memahami ide-ide matematika. Oleh karena itu, penelitian
diperlukan untuk memastikan kemampuan komputasi
khusus gender siswa SMP Islam Nudia.

Terdapat unsur-unsur eksternal yang memengaruhi
hasil belajar siswa selain unsur-unsur internal. Gaya belajar
yang disukai siswa merupakan salah satu unsur eksternal
yang dapat memengaruhi tingkat pemahaman mereka
(Richardo et al, 2015). Gaya belajar seseorang, menurut
DePorter dan Hernacki (1999), merupakan campuran dari
cara mereka menyerap informasi, mengaturnya, dan
memprosesnya. Menurut De Porter, gaya belajar dapat
dikategorikan ke dalam tiga kelompok: kinestetik, auditori,
dan visual. Keterampilan belajar siswa dalam matematika
akan dipengaruhi oleh kualitas unik dari setiap jenis

pembelajaran. Menurut temuan penelitian Imaludin (2020),



B.

gaya belajar yang berbeda di antara siswa akan memengaruhi
kapasitas berpikir mereka.

Dari penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa
penelitian hanya meneliti bagaimana gaya belajar atau
karakteristik gender memengaruhi bakat matematika. Di sisi
lain, penelitian yang akan dilakukan menyoroti keterampilan
berpikir komputasi siswa dan membahas kedua aspek
tersebut secara bersamaan. Dengan demikian, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi pada Materi
Himpunan Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin dan Gaya
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Islam Nudia Semarang Tahun
Pelajaran 2024 /2025".

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal, studi pendahuluan,

serta kajian teori yang telah dilakukan, ditemukan sejumlah

permasalahan. Adapun hasil identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir komputasi siswa kelas VIII SMP
Islam Nudia Semarang tahun ajaran 2024/2025 masih
tergolong rendah.

2. Adanya tanda-tanda bahwa siswa laki-laki dan
perempuan berpikir secara berbeda dan pendekatan

mereka terhadap pemecahan masalah berbeda.
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C. Fokus Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka fokus

permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir komputasi siswa kelas VIII SMP Islam Nudia dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari gender
dan gaya belajar siswa. Indikator kemampuan komputasi
dibatasi pada abstraksi, generalisasi, dekomposisi, dan
algoritma. Materi yang digunakan untuk tes adalah materi

himpunan.

D. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan identifikasi terhadap berbagai

permasalahan yang muncul di lapangan, maka perlu

dirumuskan pertanyaan penelitian yang akan menjadi

fokus utama dalam kajian ini. Berdasarkan hal tersebut,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa
kelas VIII SMP Islam Nudia Semarang Semester Genap
Tahun Ajaran 2024/2025 ditinjau dari perbedaan

gender dana gaya belajar?

E. Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan ini didasarkan pada rumusan

masalah yang telah dirancang sebelumnya agar proses
penelitian berjalan secara sistematis dan terarah. Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
b



1. Menganalisis kemampuan berpikir komputasi siswa
kelas VIII SMP Islam Nudia Semarang Semester Genap
tahun ajaran 2024/2025 terhadap materi himpunan

ditinjau dari perbedaan gender gaya belajar.

F. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan

kontribusi, baik secara teoritis maupun praktis. Oleh karena

itu, pada bagian ini akan dijelaskan manfaat yang dapat

diperoleh dari hasil penelitian, baik bagi pengembangan

ilmu pengetahuan maupun bagi pihak-pihak yang terlibat

langsung dalam konteks penelitian.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, temuan penelitian ini seharusnya

memajukan  penelitian di bidang pendidikan
matematika, khususnya yang berfokus pada kapasitas
siswa untuk berpikir komputasi. Pengetahuan tentang
bagaimana karakteristik internal siswa seperti gender
dan gaya Dbelajar memengaruhi perkembangan
kemampuan berpikir komputasi juga ditingkatkan oleh
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini dapat
berfungsi sebagai panduan untuk penelitian mendatang
yang ingin meneliti terkait kemampuan berpikir
komputasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru Matematika
7



Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan bagi
guru dalam mengenali karakteristik siswa
berdasarkan jenis kelamin dan gaya belajarnya,
sehingga guru dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih tepat guna meningkatkan
kemampuan berpikir komputasi siswa pada materi
himpunan dan materi matematika lainnya.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bisa mendukung siswa
untuk lebih memahami gaya belajar mereka masing-
masing dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
cara mereka Dberpikir dan menyelesaikan
permasalahan matematika secara komputasi.
Dengan demikian, siswa dapat mengoptimalkan
gaya belajarnya untuk meningkatkan prestasi
belajar.
Bagi Sekolah

Penelitian ini bisa digunakan untuk

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan pembelajaran berbasis
diferensiasi gaya belajar serta dalam menyusun
program pengembangan kurikulum dan pelatihan
guru agar pembelajaran lebih responsif terhadap

kebutuhan belajar siswa.



Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar atau
referensi bagi peneliti lain yang hendak
menganalisis secara mendalam terkait kemampuan
berpikir komputasi maupun faktor-faktor lain yang
memengaruhinya dalam konteks pembelajaran
matematika. Penelitian ini juga membuka peluang
untuk eksplorasi terhadap variabel lain seperti
motivasi  belajar, lingkungan belajar, atau
penggunaan teknologi dalam meningkatkan

kemampuan berpikir komputasi siswa.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Kemampuan Berpikir Komputasi
Salah satu indikator datangnya revolusi

industri keempat adalah semakin majunya informasi
dan teknologi di abad ke-21. Agar siswa memperoleh
keterampilan yang memungkinkan mereka bersaing
dalam skala global, sektor pendidikan juga harus
mampu menyusun kurikulum dan pembelajaran yang
dapat mengikuti perkembangan zaman. Kemampuan
berpikir komputasi adalah suatu kemampuan yang
mendorong kemajuan informasi dan teknologi. Istilah
berpikir komputasi mengacu pada sekumpulan teknik
pemecahan masalah yang merujuk pada ilmu
komputer tetapi bisa dimanfaatkan di bidang apa pun
dengan menerapkan teknik pemecahan masalah.
Berpikir komputasi juga dapat diartikan sebagai proses
mendalami masalah, bernalar pada beragam level
abstraksi, dan menciptakan solusi otomatis. Dari
sejumlah definisi ini jelas bahwa berpikir komputasi
dan pemecahan masalah saling terkait erat. Jeanette
Wing juga mengemukakan bahwa berpikir komputasi
adalah berpikir pemecahan masalah. Soal pemecahan
masalah merupakan cara yang baik untuk mengukur
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berpikir komputasi. Langkah-langkah untuk menjawab
soal didasarkan pada ukuran kemampuan berpikir
komputasi. (Roni & Rima, 2020)

Menurut Bar & Stephenson (2011) enam
komponen indikator keterampilan berpikir komputasi
adalah (1) abstraksi, (2) algoritma, (3) otomatisasi, (4)
dekomposisi masalah, (5) paralelisasi, dan (6) simulasi.
Menurut Selby & Wollard (2013) menyatakan bahwa
(1) abstraksi, (2) pemikiran algoritmik, (3)
dekomposisi, (4) evaluasi, dan (5) generalisasi
merupakan unsur-unsur berpikir komputasi.

Ada lima keterampilan berpikir komputasi,
menurut Angeli: (1) Abstraksi, yaitu kemampuan untuk
memilih informasi apa yang perlu dipahami dan apa
yang tidak perlu; (2) Generalisasi, yaitu kemampuan
untuk menyusun solusi secara umum sehingga bisa
diimplementasikan pada banyak masalah; (3)
Dekomposisi, yaitu kemampuan untuk membagi
masalah yang rumit menjadi potongan-potongan yang
dapat dikelola; (4) Algoritma, yaitu kemampuan untuk
membuat urutan langkah atau proses untuk
memecahkan masalah; dan (5) Debugging, yaitu
kemampuan untuk menemukan, menghilangkan, dan

memperbaiki kesalahan.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai
kemampuan berpikir komputasi, maka peneliti
menggunakan indikator = kemampuan  berpikir
komputasi sesuai berdasarkan Tabel 2.1

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir

Komputasi
No Indikator Sub-Indikator
1 Dekomposisi Siswa dapat mengindetifikasi

dan menjabarkan soal atau
menguraikan menjadi

komponen yang lebih sederha

2 Abstraksi Siswa dapat menjelaskan atau
menyebutkan informasi yang
perlu diketahu ataupun yang
perlu diabaikan dalam

penyelesaian masalah atau soal

3 Generalisasi Siswa dapa menguraikan solusi
kedalam bentuk umum
sehingga dapat diterpakan pada

persoalan yang berbeda

4 | Algoritma Siswa dapat memberikan atau
menyelesikan soal yang
duberikan dengan runtutan

atau Langkah penyelesaian yan

sesuai
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2. Gender
Keprihatinan perempuan bukan satu-satunya

topik pembahasan dalam hal gender. Gender dapat
diartikan sebagai perbedaan yang ada antara laki-laki
dan perempuan dalam hal fungsi, status, kedudukan,
tugas dan perilaku yang terbrntuk oleh nilai-nilai
budaya, social dan adat istiadat pada lingkungan
masyarakat sekitar. Undang-Undang Dasar 1945
dalam Pasal 31 Ayat 1 berbunyi bahwa Setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan. Pernyataan
dalam pasal ini menyiratkan bahwa laki-laki dan
perempuan mempunyai hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan formal dan bahwa berbagai
peraturan Indonesia  tidak  mendiskriminasi
kesempatan pendidikan berbasis gender.

Gender sebagaimana dijelaskan oleh Narwoko
dan Suyanto (2004) merupakan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan sebagaimana terlihat melalui
perilaku dan nilai-nilai. Gender membedakan antara
laki-laki dan perempuan berdasarkan interaksi sosial,
termasuk peran, kedudukan, dan fungsi mereka dalam
berbagai bidang kehidupan, bukan perbedaan biologis
atau fisiologis. Pandangan ini konsisten dengan
pernyataan Mansour Fakih (2020) bahwa gender

adalah atribut yang diproduksi secara sosial dan
13



budaya bersifat bawaan pada laki-laki dan
perempuan. Misalnya, laki-laki dipandang sebagai
seseorang yang tangguh, logis, dan maskulin,
sedangkan perempuan dianggap sebagai individu yang
emosional, lembut, dan keibuan. Kualitas-kualitas ini
sebenarnya dapat dipertukarkan.

Gender adalah temuan pemikiran manusia
yang dipersepsikan oleh masyarakat secara dinamis,
sesuai dengan penjelasan pendapat yang telah
dikemukakan. Hasil dari gagasan ini dapat bervariasi
tergantung pada ras, agama, budaya, dan adat istiadat.
Peristiwa sejarah, pergeseran politik, sosial, budaya,
dan ekonomi, serta kemajuan dalam pembangunan,
semuanya dapat memengaruhi gender. Oleh karena
itu, gender bersifat situasional berdasarkan faktor-
faktor masyarakat dalam berbagai domain, termasuk
pendidikan, dan tidak universal maupun lengkap.

Perkembangan hubungan gender dalam
masyarakat sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Iman
dan tagwa yang kuat merupakan salah satu hal relevan
yang harus dimiliki dalam kualitas pendidika yang
terus berkembang ini. Selain itu setiap individu juga
diharapkan mampu mengenali, menghayati dan

mengamalkan warisan-warisan budaya yang beragam
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dimiliki oleh bangsa Indonesia. Terbuka dengan hal-
hal baru, mandiri, dan selektif terhadap kebudayaan
yang masuk di Indonesia juga perlu ditingkatkan agar
tidak menghilangkan kualitas Pendidikan Indonesia
yang bermartabat dan berbudaya.

Menurut hasil penelitian terdahulu lainnya,
otak kanan laki-laki berkembang lebih baik daripada
otak kiri perempuan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Maria Ulpa (2014) yang menunjukkan
bahwa gender mempengaruhi konsep sains dan
penggunaan intuisi untuk memahami ide-ide
matematika.

Secara umum, terdapat dua teori tentang
perbedaan gender, yaitu teori (nature) biologis dan
teori (nurture) sosiologis. Teori nurture menyatakan
bahwa perbedaan gender merupakan hasil konstruksi
sosial budaya yang menyebabkan adanya perbedaan
tanggung jawab dan tugas, sedangkan teori nature
memandang gender sebagai fenomena alamiah yang
tidak perlu dipertanyakan lagi. Berdasarkan
pandangan beberapa ahli yang membahas teori
gender, peneliti menggunakan teori nature, yang
menyatakan bahwa kesenjangan antara laki-laki dan

perempuan bersifat alami,
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3. Gaya Belajar
Gaya belajar adalah gabungan dari cara

mereka memperoleh pengetahuan,
mengkoordinasikan, dan memprosesnya, menurut
DePorter dan Hernacki (2010). Gaya belajar
merupakan cara yang disenangi untuk berpikir,
memproses, dan mengkaji informasi, menurut Ghufron
dan Risnawita (2012). Menurut Lehmann dan
Ifenthaler (2012), setiap pembelajar memiliki gaya
belajar yang berbeda. Siswa sering kali gagal mengenali
pendekatan khas ini, yang bersifat khusus dan
cenderung bertahan lama setelah diciptakan.
Pemahaman dan asimilasi siswa terhadap mata kuliah
dipengaruhi oleh metode pengajaran yang khas ini
(Riyanto, 2010). Gaya belajar siswa yang bervariasi
dapat dibagi menjadi tiga kategori: kinestetik, visual,
dan auditori (DePorter & Hernacki, 2010). Dengan
melihat sumber informasi dari dekat, siswa yang
belajar paling baik secara visual cenderung lebih
mengingatnya (DePorter & Hernacki, 2010). Menurut
Russell (2012), siswa yang mempunyai gaya belajar
visual biasanya mengingat informasi paling baik ketika
mereka melihat segala sesuatu, termasuk komputer,
buku, karya seni, petunjuk arah, dan orang lain. Materi

yang diajarkan dalam bentuk teks, bagan, grafik, dan
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gambar akan mudah diserap oleh siswa yang belajar
paling baik secara visual (Ahmadi & Supriyono, 2013).
Menurut DePorter dan Hernacki (2010), seseorang
dengan gaya belajar visual adalah orang yang rapi dan
teratur ketika merencanakan, cermat dengan detail,
mengingat sesuatu lebih baik ketika mereka
melihatnya daripada ketika mereka mendengarnya,
membaca dengan cepat, dan lebih suka membaca
daripada dibacakan (Papilaya & Huliselan, 2016).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli
mengenai gaya belajar, maka peneliti menggunakan
klasifikasi gaya belajar berdasarkan pendapat De
Porter yang mengungkapkan yaitu gaya belajar dibagi
menjadi tiga: gaya belajar visual, gaya belajar auditorial
dan gaya belajar kinestatik

4. Materi Himpunan
a. Pengertian Himpunan
Himpunan merupakan kelompok objek

atau elemen yang memiliki karakteristik
tertentu dan dapat didefinisikan dengan jelas.
Himpunan biasanya dituliskan dengan
menerapkan kurung kurawal dan elem-
elemennya dipisahkan oleh koma, dan
penulisan nama sebuah himpunan

menggunakan  huruf kapital. Misalnya,
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himpunan A adalah himpunan bilangan bulat

positif yang kurang dari 6, maka dapat

dituliskan dengan A ={1, 2, 3, 4, 5}

b. Irisan dua himpunan dan simbolnya

Himpunan anggota yang terdiri atas

anggota yang sama pada himpunan A dan

himpunan B disebut dengan irisan. Adapun

notasi himpunan A irisan B yaitu ANB =

{x|x € A dan x|x € B}, contoh:

Diketahui dua himpunan:

A={1,2,345}

B ={3,4,5,6,7}

Tentukan A N B (irisan A dan B)!

Pembahasan:

Irisan dua himpunan berarti anggota yang

sama di kedua himpunan.
Anggota A = {1,2,3,4,5} dan Anggota B =
{3,4,5,6,7}

Anggota yang sama di A dan B adalah:
{3,4,5}

ANnB = {345}

c. Gabungan dua himpunan dan simbolnya
Gabungan dari himpunan A dan

himpunan B yang tiap anggotanya adalah
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anggota A atau B, dapat juga ditulis dengan notasi
:AUB = {x|x € Aataux € B}

Contoh:

Diketahui dua himpunan:

P={ab,c}

Q={b,c,d, e}

Tentukan P U Q (gabungan P dan Q)!
Pembahasan:

Gabungan dua himpunan berarti semua anggota
dari P dan Q, tanpa pengulangan.

Gabungan dari:

{a,b,c}U{b,c,d, e}

Hasilnya adalah {a, b, c, d, e}

PuQ={ab,cd e}

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Untuk menilai dan mengatur proses penulisan dan

penelitian dengan baik, penelitian ini didasarkan pada

sejumlah penelitian sebelumnya. Berikut ini kajian

penelitian relevan yang digunakan:

1. Penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan oleh
Rijal Kamil (2021) dengan judul “Analisis kemampuan
berpikir komputasi matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 1 Cikampek pada materi pola bilangan”.
Penelitian ini diikuti oleh 25 siswa dan dari temuan

penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir
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komputasi siswa terbagi dalam lima kelompok dengan
persentase sebagai berikut: Kategori siswa adalah
sebagai berikut: 28% pada kategori sangat baik, 8%
kategori baik, 16% kategori cukup, 24% kategori
rendah, dan 24% kategori sangat rendah. Meskipun
siswa pada kelompok baik telah memenuhi semua
syarat kemampuan berpikir komputasi, namun mereka
belum mampu dengan cepat menemukan penyelesaian
pada indikasi generalisasi. Siswa yang termasuk dalam
kelompok ini belum memenuhi semua syarat
kemampuan berpikir komputasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Yofa Nanda (2024)
mengenai Eksplorasi Kemampuan komputasi siswa
SMP dalam menyelesaikan soal pola bilangan ditinjau
dari gaya belajar dengan desain penelitian studi kasus
kualitatif. Hasil penelitian dari 25 siswa menunjukkan
bahwa siswa yang dapat memenuhi indikator
pengenalan pola, abstraksi, generalisasi dan berpikir
algoritma dengan baik adalah siswa dengan gaya
belajar kinestatik dan visual. Sedangkan pada siswa
dengan gaya belajar auditori hanya mampu memenubhi
tiga indikator berpikir komputasi yaitu berpikir

algoritma, abstraksi dan pengenalan pola.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Alifudin (2019) tentang
pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan desain penelitian kuantitatif.
Hasil penelitian dari 35 siswa menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar
matematika, yakni pada siswa perempuan rata-rata
hasil belajar yang diperoleh lebih besar daripada rata-

rata hasil belajar yang diperoleh oleh siswa laki-laki
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN
Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif. Dengan

memanfaatkan berbagai teknik terkini dan deskripsi verbal
dalam suatu situasi tertentu, penelitian kualitatif berupaya
memahami peristiwa yang dialami partisipan penelitian
(Moleong, 2017). Data pada penelitian ini digunakan untuk
mendeksripsikan kemampuan berpikir komputasi siswa kelas
VIII SMP Islam Nudia Semarang ditinjau dari perbedaan gender

dan gaya belajar pada materi himpunan

B. SETTING PENELITIAN
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester

genap tahun ajaran 2024-2025 tepatnya pada bulan Mei 2025-
Juni 2025. Berlokasi di JI. Kenconowungu Raya, Kelurahan
Karang Ayu, Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang, Jawa
Tengah. Nama sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian

adalah SMP Islam Nudia Semarang.

C. SUMBER DATA
Sumber data merujuk pada pihak, objek, atau tempat di

mana peneliti mendapatkan data yang diperlukan guna
mendapat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian
(Moleong, 2017). Informasi tersebut dapat berasal dari individu,

kelompok, dokumen, atau peristiwa tertentu yang berkaitan
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langsung dengan fokus penelitian. Data yang dimanfaatkan pada
penelitian ini berasal dari 49 siswa kelas VIII di SMP Islam
Nudia, yang dibagi menjadi dua kelas. Informasi yang
dikumpulkan meliputi hasil kuesioner tentang gaya belajar dan
gender siswa, serta hasil ujian tertulis kemampuan berpikir
komputasi berupa soal-soal pada materi yang telah disiapkan
untuk siswa kelas VIII SMP Islam Nudia.

Siswa kelas VIII di SMP Islam Nudia Semarang menjadi
subjek penelitian. Siswa laki-laki dan perempuan yang telah
menyelesaikan ujian tertulis tentang materi yang telah
ditentukan dan menyelesaikan kuesioner tentang metode
pembelajaran berdasarkan pertimbangan tertentu
diwawancarai untuk menilai kemampuan berpikir komputasi
mereka. Pemilihan subjek dilakukan dengan
mempertimbangkan Kklasifikasi gender, pengelompokan gaya
belajar siswa dan kategori skor mereka pada ujian tertulis yang

mengukur kemampuan berpikir komputasi.

. METODE DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data ialah cara peneliti memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk penelitiannya. Peneliti
memanfaatkan  instrumen  pengumpulan data  untuk
mendapatkan data yang diperlukan. Instrumen berikut
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data:

1. Angket
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Angket adalah sebuah metode pengumpulan data dimana

responden diminta untuk menjawab serangkaian pernyataan atau

pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini,

digunakan angket gaya belajar siswa. Sebanyak 33 item

pertanyaan dalam survei ini terdiri dari banyak pernyataan.

Indikator gaya belajar digunakan untuk membuat pertanyaan.

Angket tersebut dimodifikasi dari penelitian sebelumnya oleh

Nurul (2021), para ahli telah memvalidasinya, sehingga tidak

dilakukan uji validitas.

Tabel 3. 1 Item Penilaian Angket

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor
Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3
Tidak Pernah Tidak Pernah
(TP) ' (TP) !

Adapun kisi-kisi instrumen dari masing-masing gaya belajar

yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut :

a) Gaya Belajar Visual

Tabel 3. 2 Indikator Gaya Belajar Visual

Pernyataan
No Indikator Deskriptor
+
1 Rapi dan Teratur - memastikan catatan | 1
tertata rapi dan bagus
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- memerhatikan cara
berpakaian

Lebih suka membaca
daripada dibacakan

Siswa cenderung lebih suka
membaca sebuah tulisan
dibandingkan dengan
mendengarkan penjelasan
guru

Perencanaan jangka
Panjang yang baik

Menuntaskan tugas
beberapa hari sebelum
batas waktu pengumpulan

23

Teliti terhadap detail

- berhati-hati saat
menyelesaikan soal

- Meninjau ulang jawaban
dari soal sebelum
dikumpulkan

24

Mengingat apa yang
diihat daripasa apa yang
didengarkan

- lebih mudah mengingat
informasi dari guru jika
diberikan secara tertulis
daripada jika dijelaskan

- catat informasi yang
diberikan guru

- merima informasi dalam
bentuk gambar dengan
mudah

25

Total

11

b) Gaya Belajar Auditorial

Tabel 3. 3 Indikator Gaya Belajar Auditorial

No

Indikator

Deskriptor

Penyataan

+
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Mudah terganggu dengan | Siswa menyukai | 9 26
keributan suasana belajar yang
sepi dan tenang
Belajar dengan mngingat | Siswa cenderung lebih | 10 | 27
dan mendengarkan apa | senang mendengarkan
yang didiskusikan | penjelasan guru
daripada apa yang dilihat | daripada membaca
buku
Senang membaca dengan | Siswa senang | 11
keras membaca buku dengan | 12
intonasi suara keras
Siswa senang
membaca buku dengan
menggerakkan bibir 13
Suka berdiskusi dan suka | Siswa menyukai | 14
menjelaskam Panjang | metode belajar dengan | 15
lebar cara diskusi
Siswa dapat
menjelaskan sesuatu | 16
dengan Panjang lebar
Mengalami kesulitan | Siswa cenderung | 17
dalam menulis namun | menyukai kegiatan
pandai bercerita bercerita daripada
menulis
Total 11
c) Gaya Belajar Kinestatik
Tabel 3. 4 Indikator Gaya Belajar Kinestatik
Penyataan
No Indikator Deskriptor

+
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Belajar dengan | Siswa menyukai belajar | 18 28
metode praktek dengan mengerjakan | 19 29
Latihan soal
Berorientasi pada fisik | Siswa menyukai kegiatan 30

dan banyak bergerak | yang berkaitan dengan
fisik
Siswa tidak dapat berdiam
diri tanpa melakukan
aktfitas dalam jangka | 20
waktu yang lama
Berbicara dengan | Siswa dapat menjelaskan | 21 31
perlahan sesuatu dengan cara
perlahan-lahan
Ingin melakukan | Siswa dapat melakukan 32
sesuatu beberapa kegiatan dalam
satu waktu secara
bersamaan
Menyenangi Siswa menyukai | 22 33
permainan yang | pembelajaran dengan
menyibukkan menggunakan metode
permainan atau praktek
Total 11

Tes tertulis

Instrumen tes dimanfaatkan untuk mengumpulkan

data mengenai kemampuan berpikir komputasi siswa

pada materi Himpunan. Instrumen akan diuji coba pada

kelas VIII A SMP Islam Nudia Semarang yang bukan

27




merupakan kelas sampel penelitian, sebelum instrumen

dimanfaatkan dalam penelitian. Uji coba yang dilakukan

bertujuan untuk mengetahu tingkat validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran serta daya pembeda pada soal yang

akan di ujikan atau diberikan kepada responden. Rincian

kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir komputasi yang

dimanfaatkan pada penelitian ini dipaparkan pada Tabel

3.5.
Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir
Komputasi
Nomor
No Indikator Indikator Kompetensi
Soal

1 Dekomposisi Siswa dapat mengenali masalah dan | 1
membaginya menjadi masalah yang
lebih mudah dikelola

2 Abstraksi Siswa dapat menentukan pengetahuan | 2
apa yang harus diabaikan dan apa yang
wajib dipahami

3 Generalisasi Siswa mampu memberikan jawaban | 3a, 3b
yang luas yang bisa memanfaatkan untuk
menyelesaikan berbagai masalah

4 Algoritma Siswa dapat mengerjakan masalah | 4,5
selangkah  demi  selangkah  dan
berurutan
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3. Instrumen Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan

peneliti dalam melakukan wawancara sehingga lebih

terarah. Wawancara dilakukan kepada siswa dengan

kemampuan berpikir komputasi kategori tinggi ditinjau

dari perbedaan gender dan gaya belajar siswa. Pedoman

wawancara berisi

tentang pertanyaan-pertanyaan

spesifik yang berkembang berdasarkan temuan-temuan

pada hasil tes berpikir komputasi siswa. Instrument

pedoman wawancara adalah sebagai berikut :

Instrumen Wawancara

No

Indikator

No
Soal

Pertanyaan

Dekomposisi

1

Coba jelaskan bagaimana kamu
menjabarkan tentang apa bilangan
kelipatan 47?

Abstraksi

Berdasarkan jawaban yang kamu
berikan, coba jelaskan informasi
apa saja yang diperlukan untuk
mencari D U L?

Generalisasi

Apakah kedua soal tersebut
memiliki jawaban yang sama?
Jelaskan apa yang kamu ketahui
tentang soal tersebut?
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4 | Algoritma

4,5

Apa yang anda lakukan dalam
mengerjakan soal ini? Coba

jelaskan dengan runtut

KEABSAHAN DATA
Penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi, pada

Teknik ini metode yang berbeda digunakan untuk
memferivikasi dan menguatkan keabsahan data yang
diperoleh (Sugiyono, 2020). Teknik yang digunakan
melibatkan penggabungan dari berbagai sumber data yang
berbeda dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebih
valid dan  akurat. Triangulasi  digunakan  untuk
membandingkan data yang dikumpulkan melalui tes tertulis,
pengisian angket dan wawancara dengan subjek penelitian
yang sama. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
informasi yang serupa namun dari sudut pandang yang
berbeda, sehingga dapat saling melengkapi dan memperkuat
temuan penelitian (Sugiyono, 2020)

Metode triangulasi memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan
mendalam tentang kemampuan berpikir komputasi siswa
dalam penelitian ini. Dengan mempertimbangkan berbagai
sumber dan Teknik pengumpulan data yang berbeda,
keabsahan temuan penelitian dapat ditingkatkan, serta

memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang
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lebih akurat berdasarkan data yang diverifikasi secara

beragam.

ANALISIS DATA
Sebelum instrumen dimanfaatkan guna mendapatkan

data pada penelitian ini, maka perlu dilaksanakan serangkaian
pengujian guna memastikan bahwa instrumen yang disusun
benar-benar memenuhi kriteria kelayakan. Proses ini
mencakup uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1.  Uji Validitas
Menguji validitas atau invaliditas item instrumen
merupakan tujuan dari uji validitas. Instrumen item yang
valid digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang kemampuan berpikir komputasi siswa,
sedangkan instrumen item yang tidak valid dibuang.
Validitas konstruk merupakan bentuk validitas yang
diterapkan dalam penelitian ini. Kualitas suatu alat
untuk mengukur pemahaman suatu topik yang diteliti
dikenal sebagai validitas konstruk (Sofyan Siregar,
2017). Analisis korelasi produk momen merupakan
metode yang digunakan untuk menilai validitas item
instrumen ini. Adapun rumus sebagai berikut (Sofyan,
2017):
nQxy)-ExEy)
J[n(zx2)—(2x>2][n(2y2>—(2y>2]
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Keterangan :

Thitung = Koefisien Validitas item yang dicari
n = Jumlah subjek

x = Skor masing-masing item

y = Jumlah skor yang diperoleh

Y x = Total nilai Variabel X

2y = Total nilai variabel Y

Y x? = Total kuadrat skor x

¥ y? = Total kuadrat skor y

Berikut merupakan ketentuan wuji validitas
instrumen (Syofiyan, 2017):
Tabel 3. 6 Interpretasi Validitas

Nilai Interpretasi
Validitas
Thitung < Ttabel Tidak Valid
Thitung 2 Trabel Valid

Dari Tabel 3.6 di atas, hasil perhitungan ;4,4 lalu
dikomparasikadengan rwpe dengan taraf signifikasi 5%
dan df = a — 2. Jika Thitung < Traper Maka butir soal
dikatakan tidak valid, sedangkan 7y, = 7;4p.; maka butir
soal tersebut dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengkaji

seberapa baik instrumen penelitian bisa mendapatkan
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hasil yang stabil dan konsisten ketika dipakai berkali-
kali pada konsisi yang sama. Agar dianggap sebagai alat
ukur dalam penelitian, suatu instrumen dianggap
reliabel jika temuan pengukuran menunjukkan
konsistensi yang tinggi. Rumus Cronbach Alpha
dimanfaatkan pada penelitian ini. Rumus Alpha
Cronbach sesuai dimanfaatkan guna mengukur
konsistensi internal dari suatu instrumen yang memiliki
lebih dari dua pilihan jawaban. Berikut rumus Alpha

yang digunakan (Syofian Siregar, 2017):

m1= (%) ' <1 B ZoLC:ziz>

Keterangan :
711 = Koefisien Reabilitas Instrumen
k = Keseluruhan butir soal
2.a;2 = Total Varian butir soal
a2 = Varian total

Berikut merupakan ketentuan reliabilitas instrumen
(Syofian Siregar, 2017):
Tabel 3. 7 Interpretasi Reliabilitas

Nilai Interpretasi Reliabilitas
1 = 0,60 Reliabel
11 < 0,60 Tidak Reliabel

Realiabel dari sebuah soal dapat ditentukan dengan

mencari nilai koefisien reliabilitas butir soal. Setelah

33




dihitung nilai koefisiennya makan dapat ditentukan
reliabel atau inrealiabel melalui ketentuan yang ada
pada tabel 3.7. berdasarkan Syofian Siregar (2017)
sebuah soal dikatakan reliabel jika nilai koefisiennya
sama dengan 0,60 atau lebih dari 0,60

3. Uji Daya Beda
Daya beda soal dapat dihitung dengan memanfaatkan

rumus (Kusaeri dan Supranoto, 2012) berikut ini:

DB = SAI;SB
Keterangan:
DB = Daya beda soal
SA = Total Skor Kelompok Atas
SB = Total Skor Kelompok Bawah
1A = Total Skor Ideal

Berikut merupakan kategori tingkat daya beda
instrumen (Kusaeri dan Supranoto, 2012):

Tabel 3. 8 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Daya
Pembeda
0,39 < DB <£1,00 Sangat Baik
0,29 < DB £0,39 Baik
0,19 < DB <0,29 Cukup
0,00 < DP <£0,19 Jelek

Merujuk pada Tabel 3.8, daya beda suatu butir soal

menunjukkan sejauh mana soal tersebut mampu
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membedakan antara peserta didik yang menjawab dengan
benar dan peserta didik yang menjawab kurang tepat atau
salah.
4. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilaksanakan guna mengkaji
sejauh mana suatu soal tergolong mudah, sedang, atau
sulit bagi peserta tes. Analisis ini penting agar soal yang
dimanfaatkan pada penelitian dapat disesuaikan dengan
kemampuan mayoritas responden, serta mampu
menggambarkan hasil pengukuran yang akurat.
Dalam penelitian ini, perhitungan tingkat kesukaran
dilakukan dengan menggunakan rumus (Kusaeri dan

Supranoto, 2012):

TK = =
sMI
Keterangan:

TK = tingkat Kesukaran soal

X  =Rerata tiap soal

SMI = Skor Maksimum Ideal

Berikut merupakan ketentuan tingkat kesukaran
instrumen (Kusaeri dan Supranoto, 2012) :

Tabel 3. 9 Interpretasi Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Interpretasi TK

0,00 <TK <0,30 Sukar
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0,30<TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

Tingkat kesulitan butir soal dapat diketahui
melalui nilai indeks kesukaran soal tersebut. Menurut
Kusaer dan Supranoto (2015) menyebutkan bahwa
indeks kesukaran yang baik apabila soal yang diberikan
tidak terlalu mudah dikerjakan namun juga tidak terlalu

sulit.

Setelah data ditampilkan, peneliti mulai
merumuskan makna dari informasi tersebut dan
menarik kesimpulan yang didasarkan pada bukti-bukti
yang ditemukan. Selama proses ini, peneliti juga
melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa

kesimpulan yang diambil bersifat valid dan konsisten
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

kemampuan berpikir komputasi siswa pada materi
himpunan dengan memperhatikan dua aspek penting, yaitu
perbedaan gender dan gaya belajar. Fokus penelitian ini
diarahkan pada siswa kelas VIII SMP Islam Nudia Semarang
Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan topik ini didasari oleh
pentingnya kemampuan Dberpikir komputasi dalam
menghadapi perkembangan teknologi dan kebutuhan abad
21, di mana pemecahan masalah melalui pendekatan logis
dan sistematis menjadi keterampilan yang harus dimiliki
siswa sejak dini. Selain itu, faktor gender dan gaya belajar
dipertimbangkan karena keduanya diyakini memiliki
pengaruh  terhadap cara siswa ~memahami dan
menyelesaikan soal-soal yang memerlukan pola pikir
komputasi. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
untuk melihat perbedaan hasil kemampuan berpikir
komputasi berdasarkan kategori gender dan tipe gaya
belajar. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh
deskripsi menyeluruh terkait variasi kemampuan berpikir
komputasi siswa, sehingga hasilnya bisa dimanfaatkan
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sebagai dasar pertimbangan dalam Menyusun strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif.
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Analisis Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir
Komputasi
Analisis instrumen dilakukan sebagai langkah
awal untuk memastikan bahwa alat ukur yang
dimanfaatkan pada penelitian ini mempunyai uji
validitas dan reliabilitas yang cukup. Proses ini
bertujuan agar data yang  dikumpulkan
mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan
mendukung tujuan penelitian secara menyeluruh.
Hasil dari analisis instrumen ini menjadi dasar
peneliti dalam menentukan kelayakan soal dan
angket yang akan digunakan pada tahap
pengumpulan data. Berikut hasil masing-masing uji
isntrumen:
1) Ujivaliditas
Dalam penelitian ini, validitas butir soal
dianalisis menggunakan korelasi antara skor tiap
butir soal dengan total skor keseluruhan, dengan
bantuan aplikasi statistik. Hasil analisis ini
menjadi pedoman untuk memilih soal mana yang

dinyatakan valid, perlu direvisi, atau tidak layak
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digunakan. Hasil dari uji validitas soal tes
kemampuan berpikir komputasi bisa diketahui

pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Tes Tertulis

NO | Thitung Ttabel Perbandingan | Keterangan
1 | 0,5438 | 0,4409 | Thitung = Trabel Valid
2 | 0,9296 | 0,4409 | Thitung = Ttabel Valid
3a | 0,9828 | 0,4409 | Thitung = Ttavel Valid
3b | 0,974 | 0,4409 | Thitung = Ttabvel Valid
4 | 0,717 | 0,4409 | Thitung = Ttavel Valid
5 | 0,8856 | 0,4409 | Thitung = Ttavel Valid

2)

Dari tabel 4.1 analisis validitas butir soal
bab himpunan pada taraf signifikan 5% dan df =
15 - 2 didapatkan 7y4p.; = 0,4409. Hasil soal
kemampuan  berpikir = komputasi  siswa
menunjukkan keseluruhan item soal dikatakan
valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran
Uji reliabilitas

Uji  reliabilitas  dilaksanakan  guna
mengetahui tingkat konsistensi dari instrumen
tes tertulis yang digunakan dalam mengukur
kemampuan  berpikir = komputasi  siswa.
Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil
yang stabil dan dapat dipercaya meskipun
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digunakan dalam kondisi yang berbeda namun
setara. Nilai koefisien yang diperoleh
menunjukkan sejauh mana butir-butir soal
memiliki keterkaitan dan mampu mengukur
konstruk yang sama secara konsisten. Berikut
hasil uji reliabilitas.
Jumlah varian total (5;%)
(5.%) = 195,72
Jumlah varian skor tiap butir soal
Y5i2 =512 + 532 4 5342 + 5352 + 542 + 552
=1,18 + 4,83 + 15,04 + 14,20 + 6,89
+ 5,04
= 47,18

Tingkat reliabilitas :
— () (1 -k
= (55) (1 )

. _( 6 ) _(1 47,18)
11 7 \6-1 195,72

™1 = 0,91

Dari temuan perhitungan, didapatkan nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,91. Nilai ini jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan tolok ukur
yang ditetapkan, yaitu 0,6. Dengan demikian,
instrumen yang dimanfaatkan pada penelitian ini

dapat dikategorikan memiliki tingkat reliabilitas
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yang sangat tinggi. Untuk perhitungan
selanjutnya bisa dibaca pada lampiran.

3) Uji daya pembeda

Analisis daya beda dilakukan dengan
membandingkan hasil jawaban kelompok atas
dan kelompok bawah berdasarkan skor total.
Hasil pengolahan data ini memberikan
gambaran mengenai kualitas masing-masing
butir soal, apakah termasuk dalam kategori
sangat baik, cukup baik, perlu direvisi, atau
tidak layak digunakan. Uji ini menjadi bagian
penting dalam menyeleksi soal-soal yang

benar-benar mampu  merepresentasikan
kemampuan berpikir komputasi siswa secara
objektif. Hasil dari uji daya pembeda soal tes
kemampuan berpikir komputasi bisa diketahui
pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Analisis Daya Pembeda
Instrumen Tes

Daya
No Soal Kriteria
Pembeda
1 0,21 Cukup
2 0,53 Sangat Baik
3a 1 Sangat Baik
3b 0.93 Sangat Baik
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4 0,72 Sangat Baik
5 0,37 Baik
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa soal

nomor 3a, 3b dan 4 termasuk daya pembeda
sangat baik. Sedangkang soal nomor 1
termasuk daya beda cukup dan soal nomor 5
mempunyai daya beda baik.
4) Tingkat kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilaksanakan guna
mengetahui sejauh mana tingkat kesulitan
setiap butir soal dalam tes tertulis yang
dimanfaatkan guna mengukur kemampuan
berpikir komputasi siswa. Analisis dilakukan
dengan membandingkan banyaknya siswa
yang menjawab benar terhadap banyaknya
siswa yang menjadi peserta tes. Hasil dari
pengolahan data ini menunjukkan klasifikasi
soal ke dalam kategori mudah, sedang, atau
sukar. Informasi tersebut menjadi dasar
dalam menentukan soal-soal yang layak
dimanfaatkan dan memastikan bahwa
instrumen dapat mengukur kemampuan
siswa secara adil dan proporsional. Hasil uji

tingkat kesukaran soal kemampuan berpikir
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komputasi siswa bisa diketahui dari tabel 4.3

berikut ini :

Tabel 4. 3 Hasil Analisi Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

No Skor Tingkat Kesukaran | Keterangan
Soal

1 0,08 Sukar

2 0,18 Sukar

3a 0,29 Sukar

3b 0,30 Sukar

4 0,23 Sukar

5 0,16 Sukar

Hasil analisis terhadap tingkat kesukaran

menunjukkan bahwa seluruh lima butir soal

termasuk dalam kategori sukar. Hal ini

ditunjukkan oleh nilai indeks kesukaran

masing-masing soal yang berada di bawah

0,30, sesuai dengan kriteria penilaian tingkat

kesukaran.

5) Kesimpulan Analisis Butir Soal

Berdasarkan hasil

analisis

terhadap

seluruh butir instrumen yang digunakan

dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa

instrumen telah memenubhi kriteria kelayakan

untuk digunakan dalam pengumpulan data.
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Barikut ringkasan dari masing-masing uji
analisis instrumen:

Tabel 4. 4 Kriteria Penggunaan Soal Tes

No Uji Kriteria
1 Validitas Valid
2 Reliabilitas Reliabel

3 | Daya Pembeda Cukup, baik dan
sangat baik
4 Tingkat Sukar

Kesukaran

Bedasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil bahwa 5
butir soal kemapuan berpikir komputasi yang bisa
dimanfaatkan pada penelitian ini. Rekapitulasi soal-
soal yang digunakan pada instrumen selengkapnya
bisa dilihat pada lampiran
Analisis Hasil

Hasil tes kemampuan berpikir komputasi
siswa, angket gender dan gaya belajar akan
dianalisis dan dibahas pada bagian analisis
temuan penelitian. Sebanyak 49 siswa di kelas VIII
B dan VIII C di SMP Islam Nudia Semarang menjadi
subjek penelitian. Temuan analisis data yang
dilaksanakan untuk penelitian ini yakni sebagai
berikut:

a. Analisis Hasil Angket Gender dan Gaya Belajar
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Pada tahap ini, temuan survei siswa
tentang gender dan gaya belajar dianalisis.
Peserta dalam penelitian ini harus melengkapi
kuesioner gender dan gaya belajar yang telah
disediakan; respons mereka akan menentukan
bagaimana hasil kuesioner dinilai. Setelah
semua kuesioner dikumpulkan, skor untuk
setiap gaya belajar kuesioner ditentukan, dan
gender respons dicatat.

Menurut  penelitian, siswa yang
menunjukkan nilai skor terbesar dari gaya
belajar tertentu cenderung memilih gaya
tersebut sebagai gaya belajar utama mereka.
Hal ini membantu pendidik atau peneliti
mengembangkan strategi pengajaran yang
sesuai dengan preferensi belajar masing-
masing siswa dengan memberi mereka
pemahaman yang luas tentang gaya belajar
mereka. Lampiran berisi informasi lengkap
tentang temuan analisis kuesioner gaya belajar
dan gender siswa. Rincian lengkap tentang skor
yang diperoleh untuk setiap gaya belajar
disertakan dalam Lampiran. Berikut analisis

hasil angket gaya belajar
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Tabel 4. 5 Analisis Hasil Angket Gender dan Gaya Belajar

No Kode Gender Gaya
Siswa Belajar
1 R1 Laki-laki Kinestatik
2 R2 Laki-laki Visual
3 R3 Laki-laki Kinestatik
4 R4 Laki-laki Auditorial
5 R5 Laki-laki Auditorial
6 R6 Perempuan | Visual
7 R7 Perempuan | Kinestatik
8 R8 Laki-laki Visual
9 R9 Laki-laki Auditorial
10 R10 Perempuan | Kinestatik
11 R11 Perempuan | Kinestatik
12 R12 Perempuan | Kinestatik
13 R13 Perempuan | Kinestatik
14 R14 Laki-laki Kinestatik
15 R15 Perempuan | Auditorial
16 R16 Perempuan | Visual
17 R17 Perempuan | Visual
18 R18 Laki-laki Auditorial
19 R19 Perempuan | Kinestatik
20 R20 Perempuan | Kinestatik
21 R21 Perempuan | Auditorial
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22 R22 Perempuan | Visual
23 R23 Perempuan | Auditorial
24 R24 Laki-laki Kinestatik
25 R25 Laki-laki Kinestatik
26 R26 Laki-laki Auditorial
27 R27 Laki-laki Kinestatik
28 R28 Laki-laki Kinestatik
29 R29 Perempuan | Kinestatik
30 R30 Perempuan | Visual
31 R31 Laki-laki Kinestatik
32 R32 Laki-laki Kinestatik
33 R33 Laki-laki Kinestatik
34 R34 Laki-laki Auditorial
35 R35 Laki-laki Visual
36 R36 Laki-laki Kinestatik
37 R37 Perempuan | Visual
38 R38 Laki-laki Visual
39 R39 Laki-laki Visual
40 R40 Perempuan | Auditorial
41 R41 Perempuan | Auditorial
42 R42 Laki-laki Visual
43 R43 Laki-laki Auditorial
44 R44 Laki-laki Kinestatik
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45 R45 Laki-laki Kinestatik
46 R46 Laki-laki Auditorial
47 R47 Laki-laki Visual
48 R48 Perempuan | Visual
49 R49 Laki-laki Visual
Gambar 4. 1 Diagram Terkait Gender dan Gaya Belajar
Siswa kelas VIII
Gender dan Gaya Belajar
Siswa kelas VII
M Laki-laki Perempuan
14 13
12
10
8 8 8
8 7
6 5
4
2
0
Visual Auditorisl Kinestatik

Para siswa mempunyai kecondongan
gaya belajar yang berbeda-beda. Dari hasil
Gambar 4.1, yang didasarkan pada analisis
kuesioner jenis kelamin dan gaya belajar untuk
kelas VIII B dan VIII C. Berdasarkan temuan ini,
mayoritas siswa laki-laki dan perempuan
memiliki gaya belajar kinestetik. Presentase

50



gaya belajar kinestatik bagi siswa laki-laki
adalah sebesar 27% dan bagi siswa perempuan
sebesar 16%. Sedangkan siswa yang memiliki
gaya belajar visual adalah sebesar 16% bagi
siswa laki-laki dan 14% bagi siswa perempuan,
dan untuk presentase siswa dengan gaya
belajar auditorial adalah sebesar 16% bagi
siswa laki-laki serta 10% bagi siswa
perempuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas siswa cenderung memiliki gaya
belajar kinestatik sebagai gaya belajar utama

dalam proses pembelajaran.

Gambar 4. 2 Rata-rata Kemampuan Berpikir Komputasi

Rata-rata Hasil Tes Kemampuan
Berpikir Komputasi

84,5
100 617 67.4
50 20 32,3 .
, [ ] —
Kinestatik Visual Auditorial
M Laki-laki Perempuan

nilai rata-rata tes kemampuan berpikir

komputasi yang diperoleh oleh siswa. Nilai
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tersebut ditinjau dari perbedaan gender dan
gaya belajar siswa.
a. Analisis Hasil Tes Tertulis Kemampuan
Berpikir Komputasi
Hasil tes tertulis yang telah diberikan
kepada siswa dianalisis untuk mengetahui
variasi kemampuan berpikir komputasi
pada materi himpunan. Hasil tes
kemampuan berpikir komputasi kemudia
dikelompokkan menjadi tiga kategori
berdasarkan  kriteria skornya, yakni
kelompok atas, sedang dan bawah.
Pengelompokan ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai tingkat penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir komputasi siswa.
Kelompok atas terdiri dari siswa yang
memperoleh skor tinggi dan menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi.
Kelompok sedang mencakup siswa dengan
pencapaian yang cukup, sedangkan
kelompok bawah merupakan siswa yang
masih  mengalami  kesulitan  dalam

menyelesaikan soal-soal tes. Data ini
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menjadi dasar untuk menganalisis lebih
lanjut hubungan antara kemampuan
berpikir komputasi dengan perbedaan
gender dan gaya belajar. Berikut tabel

klasifikasi kemampuan berpikir komputasi

Tabel 4. 6 Kriteria Pengelompokkan Siswa

Batas Nilai Keterangan
(x+SD <X) Kelompok Atas
(77,96 < X)
(484 <X <7796) Kelompok Sedang
(X< x—-S5D) Kelompok Bawah
(X < 4,84

Pengelompokan siswa dalam penelitian
ini dilakukan untuk memudahkan analisis
perbedaan kemampuan berpikir komputasi
berdasarkan kategori tertentu. Kriteria
pengelompokan didasarkan pada hasil tes
tertulis yang telah diberikan sebelumnya. Dari
skor yang didapatkan, siswa dikategorikan
pada tiga kelompok, yaitu kelompok atas,
kelompok sedang, dan kelompok bawah.
Pembagian ini bertujuan untuk melihat variasi
kemampuan siswa secara lebih terperinci serta

menjadi dasar dalam pemilihan subjek yang
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mewakili

analisis lebih lanjut.

masing-masing kelompok dalam

Tabel 4. 7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Komputasi

Kode Nilai Kelompok kemampuan
Siswa berpikir komputasi
R1 0 Rendah
R2 83 Atas
R3 0 Rendah
R4 0 Rendah
R5 0 Rendah
R6 28 Sedang
R7 30 Sedang
R8 3 Sedang
R9 0 Rendah
R10 93 Atas
R11 97 Atas
R12 97 Atas
R13 93 Atas
R14 0 Rendah
R15 100 Atas
R16 30 Atas
R17 30 Sedang
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R18 0 Rendah
R19 93 Atas
R20 93 Atas
R21 83 Atas
R22 83 Atas
R23 67 Sedang
R24 13 Sedang
R25 57 Sedang
R26 30 Sedang
R27 57 Sedang
R28 17 Sedang
R29 80 Atas
R30 87 Atas
R31 13 Sedang
R32 0 Rendah
R33 13 Sedang
R34 10 Sedang
R35 17 Sedang
R36 0 Rendah
R37 97 Atas
R38 17 Sedang
R39 70 Sedang
R40 47 Sedang
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R41 40 Sedang
R42 68 Sedang
R43 0 Rendah
R44 17 Sedang
R45 73 Sedang
R46 13 Sedang
R47 0 Rendah
R48 77 Atas

R49 13 Sedang

Dari hasil tes kemampuan berpikir komputasi siswa
dapat diketahui bahwa 15 siswa masuk kedalam kategori
atas, 24 siswa masuk kedalam kategori sedang, dan 10
siswa masuk dalam Kkategori rendah. Hal tesebut
berdasarkan data dari tabel 4.7. Selain itu, gaya belajar
dan jenis kelamin setiap siswa diperhitungkan saat
mengelompokkan hasil ujian kemampuan berpikir
komputasi siswa. Hasil tes kemampuan berpikir
komputasi akan ditinjau dari gender dan gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestatik. Dari hasil analisis dapat
dipaparkan deskripsi terkait sejauh mana kemampuan
berpikir komputasi siswa jika ditinjau dari gender dan
gaya belajar. Berikut hasil tes kemampuan berpikir

komputasi siswa ditinjau dari gender dan gaya belajar
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Tabel 4. 8 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Komputasi
ditinjau dari gender dan gaya belajar

Kelompok
Kode kemampuan Gaya
No Nilai Gender
Siswa berpikir Belajar
komputasi
1 R1 0 Rendah Laki-laki | Kinestatik
2 R2 83 Atas Laki-laki Visual
3 R3 0 Rendah Laki-laki | Kinestatik
4 R4 0 Rendah Laki-laki | Auditorial
5 R5 0 Rendah Laki-laki | Auditorial
6 R6 28 Sedang Perempuan Visual
7 R7 30 Sedang Perempuan | Kinestatik
8 R8 3 Sedang Laki-laki Visual
9 R9 0 Rendah Laki-laki | Auditorial
10 | R10 93 Atas Perempuan | Kinestatik
11 | R11 97 Atas Perempuan | Kinestatik
12 | R12 97 Atas Perempuan | Kinestatik
13 | R13 93 Atas Perempuan | Kinestatik
14 | R14 0 Rendah Laki-laki | Kinestatik
15 | R15 100 Atas Perempuan | Auditorial
16 | R16 30 Atas Perempuan Visual
17 | R17 30 Sedang Perempuan Visual
18 | R18 0 Rendah Laki-laki | Auditorial
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19 | R19 93 Atas Perempuan | Kinestatik
20 | R20 93 Atas Perempuan | Kinestatik
21| R21 83 Atas Perempuan | Auditorial
22 | R22 83 Atas Perempuan Visual

23 | R23 67 Sedang Perempuan | Auditorial
24 | R24 13 Sedang Laki-laki | Kinestatik
25 | R25 57 Sedang Laki-laki | Kinestatik
26 | R26 30 Sedang Laki-laki | Auditorial
27 | R27 57 Sedang Laki-laki | Kinestatik
28 | R28 17 Sedang Laki-laki | Kinestatik
29 | R29 80 Atas Perempuan | Kinestatik
30 | R30 87 Atas Perempuan Visual

31| R31 13 Sedang Laki-laki | Kinestatik
32 | R32 0 Rendah Laki-laki | Kinestatik
33 | R33 13 Sedang Laki-laki | Kinestatik
34 | R34 10 Sedang Laki-laki | Auditorial
35| R35 17 Sedang Laki-laki Visual

36 | R36 0 Rendah Laki-laki | Kinestatik
37 | R37 97 Atas Perempuan Visual

38 | R38 17 Sedang Laki-laki Visual

39 | R39 70 Sedang Laki-laki Visual

40 | R40 47 Sedang Perempuan | Auditorial
41 | R41 40 Sedang Perempuan | Auditorial
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42 | R42 68 Sedang Laki-laki Visual
43 | R43 0 Rendah Laki-laki | Auditorial
44 | R44 17 Sedang Laki-laki | Kinestatik
45 | R45 73 Sedang Laki-laki | Kinestatik
46 | R46 13 Sedang Laki-laki | Auditorial
47 | R47 0 Rendah Laki-laki Visual
48 | R48 77 Atas Perempuan Visual
49 | R49 13 Sedang Laki-laki Visual

Dari tabel 4.8, maka dilakukan pengambilan

sebanyak dua siswa secara acak dengan kategori

gender berbeda dan perolehan nilai tes kemampuan

berpikir komputasi yang tertinggi. Oleh karena itu,

didapatkan dua siswa sebagai subjek penelitian

dengan kategori gender dan gaya belajar yang telah

ditetapkan yakni sebagai berikut :
Tabel 4.10 Daftar Subjek Penelitian

Kelompok
Kode Kemampuan Gaya
No Nilai Gender
Siswa Berpikir belajar
Komputasi
1 | R45 73 Sedang Laki-laki Kinsetatik
2 | R12 97 Atas Perempuan | Kinestatik
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B.

°y

Pembahasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan data yang

didapatkan dari hasil tes tertulis dan penilaian angket,
yang selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari dua orang
dengan variasi gender dan gaya belajar dengan
perolehan nilai kemampuan berpikir komputasi yang
tinggi. Analisis terhadap hasil tes tertulis dilakukan
untuk  menggambarkan = kemampuan  berpikir
komputasi siswa dengan mempertimbangkan
perbedaan gender dan tipe gaya belajar masing-masing
individu. Berikut adalah hasil analisis data:

Subjek gender laki-laki dengan gaya belajar kinestatik
dari kategori kemampuan berpikir komputasi
kelompok sedang

a) Soal nomor 1

1. Dty o : : :
YT kapatan 4 (gin dori (0 . tarapl EUGORG dart BO

Ditanya ey qeukean himugan N .
buawar o> C 13,16 .30 ,4q y

Pada gambar 4.3 subjek R45 menuliskan hasil
jawaban sebagaimana yang tertulis. Berdasarkan
jawaban R45 tersebut dapat mengidentifikasi, serta
menguraikan jawaban terkait soal yang diberikan

dengan baik, namun jawaban yang diberikan belum
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seutuhnya benar, hal tersebut dikarenakan masih ada
jawaban yang belum disebutkan. Berikut adalah hasil
wawancara dengan subjek R45.
Hasil wawancara:
P : Apayang kamu ketahui tentang kelipaan 4?
R45: Kelipatan adalah angka 4 ditambah 4, kemudian
ditambah 4 lagi dan seterusnya.
P : Berarti untuk soal nomor 1, kelipatan yang lebih dari
10 dan kurang dari 30 adalah bilangan berapa saja?
R45: Bilangan 12, 16, 20, 24, seinget saya aitu kak
P : Baik, kenapa kok bilangan 14 tidak termasuk ke
dalam jawabanmu?
R45: Karena 14 tidak masuk kedalam kelipatan 4 kak,
b) Soal nomor 2
Gambar 4. 4 Jawaban Soal No.2 Subjek R45

Voo sr g L hinpseot genae atvowg g dan W )

L Col eima CVYONG padi (D -
Duaaua oy  Komplgman darxt Dot

Wb L 8,10 ,3)
Dua °$b\}b§})

-@'\

N A W N )
0\\\ 2y Ut,4,0,w)

Dari gambar 4.4 subjek R45 mampu mengabstraksi
dari soal yang diberikan dengan baik, hanya saja pada
jawaban akhir terdapat kekeliruan. Soal yang diminta
untuk nomor 2 adalah menuliskan Komplemen dari
gabungan himpunan D dan L, sedangkan yang tertulis
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pada jawaban adalah gabungan dari himpunan D dan L
dan itupun jawaban yang diberikan belum sesuai. Beikut
hasil wawancara yang dilakukan :

Hasil Waancara :

P : Coba perhatikan soal nomor 2, pada soal
terdapat lambing D U L, apakah kamu paham
makna terkait simbol tersebut?

R45: Maksud dari simbol tersebut adalah dua
himpunan yang saling beririsan.

P : Baik, kalua begitu apa yang kamu ketahui
tentang komplemen dari dua bilangan tersebut?

R45: Hmmm, maafkak saya lupa

c) Soal nomor 3a dan 3b
L ATeEE N ST H A TS
i Qe g W14 K v g Bl PYIMa

thys gX p QL
b-““g

iwa i eeaNiGCEE e P et

o Ly s RE VR R )
4 L
A s )
a.P0e L
b.obuag Lo ©.3,9 iy

Gambar 4. 5 jawaban soal no.3 subjek R45
Berdasarkan gambar 4.4 subjek R45 mampu

melakukan abstraksi, dan generalisasi dengan baik.
Hanya saja belum dapat memberikan jawaban yang

sesuai. Sehingga berdampak pada salahnya jawaban
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akhir yang diberikan. Berikut adalah temuan
wawancara yang dilaksanakan :

P : Menurutmu dari soal 3a dan 3b apakah
memiliki jawaban yang sama?

R45: Jawabannya tidak sama, karena keduanya
memiliki simbol yang berbeda.

P : Lalu, apakah kamu paham yang dimaksud
dari simbol pada soal tersebut?

R45: Salah satu simbol menjelaskan tentang
irisan, dan simbol yang lainnya tentang dua
himpunan yang memiliki anggota sama.

P : Apakah dua soal tersebut memiliki jawban
yang saling melengkapi?

R45: Sepertinya ada kak, tapi saya lupa yang
bener gimana

d) Soal nomor 4

4. Dwly

Dianua + kanyak WA Gemat eLtRnan

WP . LA -8 oy
3

Gambar 4. 6 Jawaban soal no.4 subjek R45
Dari gambar 4.6 subjek 45 mampu

melaksanakan tahapan generalisasi dengan
baik, hanya saja pada jawaban yang dituliskan

tidak ditulis dengan bai kapa saja informasi
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yang diperoleh dari dalam soal yang berikan.
Untuk memperjelas hasil tersebut malah
dilakukan wawancara, dengan hasil
wawancara sebagai berikut :

P : Coba sebutkan apa saja informasi
yang diketahui dari soal?

R45: Banyak siswa seluruhnya 34, ada
siswa yang gemar olahraga dan juga
ada yang gemar kesenian, ada yang
suka keduanya, tapia da juga yang
ndak suka keduanya

P : Okey, lalu yang ditanyakan dalam
soal apa?

R45: Didalam soal menanyakn tentang
siswa gemar kesenian.

P : Bisakah kamu bantu jelaskan urutan
penyelesaian soal tersebut?

R45: Saya lupa rumusnya kak, soalnya
kan udah lama materinya

e) Soal nomor 5
Subjek R45 tidak menuliskan jawaban
pada lembar soal yang diberiikan, sehigga
peneliti tidak dapat menganalisa dari hasil

pengerjaan soal nomor 5
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P : Kenapa soal nomor 5 tidak
dikerjakan
R45: Maaf kak, saya sudah kehabisan
waktu, dan juga lupa rumusnya
pakek yang mana
2. Subjek gender perempuan dengan gaya belajar
kinestatik dari kategori kemampuan berpikir
komputasi kelompok atas

a) Soal nomor 1

N T Bl
\\“1 Nsan  kelieheln q joang leb )y da I Fycen

A990ta himbunan 1

A E) )

N=gIR,06, 2002y 08 )

Berrdasarkan dari hasil jawaban yang
diberikan subjek R12 sudah dapat melakuan
tahapan asbtraksi dengan baik, serta jawaban
yang diberikan adalah sesuai. Pada jawaban yang
dituliskan responden menjabarkan dengan bener
dan sesuai dengan konsep himpunan. Jawaban
tersebut diperkuat dengan temuan wawancara
yang dilaksanakan dengan responden, temuan
wawancara yakni :

P : Apayang kamu ketahui tentang kelipaan 4?
R45: Kelipatan 4 adalah angka yang dapat dibagi habis
oleh angka 4
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R45:

Berarti untuk soal nomor 1, kelipatan yang lebih dari
10 dan kurang dari 30 adalah bilangan berapa saja?
Bilangan 12, 16, 20, 24, 28 kak

b) Soal nomor 2

Gambar 4. 8 jawaban soal no.2 Subjek R12

Dari hasil jawaban yang diberikan subjek R12 dapat
melakukan generalisasi dengan baik, hal tersebut
dapat ditelisik dari jawaban yang telah dijabarkan,
yang dimana jawaban di kerjakan secara runtutan
cara yang tepat. Berikut hasil wawancara dengan
responden:

Coba perhatikan soal nomor 2, pada soal

terdapat lambang D U L, apakah kamu paham

makna terkait simbol tersebut?

R45: Maksud dari simbol tersebut adalah gabungan

dari dua anggota himpunan, yakni anggota
himpunan D dan anggota himpunan L

Baik, kalau begitu apa yang kamu ketahui
tentang komplemen dari dua bilangan tersebut?
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R45:

R45:

Yang dimaksud dengan komplemen itu seinget
saya, yang bukan termasuk anggota dari sebuah
himpunan. Jadi semisal ditanya komplemen dari
himpunan bilangan genap, maka jawabannya
adalah bilangan ganjil kak.

Okey, lantas untuk penyelesaian yang nomeor
dua, menurut bagaimana urutan pengerjaannya?
Yang pertama saya menentukan anggota
himpunan dari D, L dan juga beserta himpunan
semestanya. Setelah itu saya cari dulu yang
termasuk ke dalam anggota D U L, setelah
ketemu baru saya cari dari himpunan semesta
yang selain dari anggota D U L

c) Soal nomor 3

o ket novy
. faam3r b {Liongan aos)il onloro
{98301 4
¢ Af BIETTNASE (pileingan piima saaca & do
) j
nich o

o apng =13 ]

b PR - 20,809, 1 s | =

Dari gambar 4.9 subjek R12 mampu
melakukan dekomposisi, abstraksi, dan
generalisasi dengan baik. Hal tersebut dapat
dilihat melalui jawaban anggota himpunan
yang sesuai, sehingga subjek dapat

menyelesaikan soal yang diberikan dengan
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R45 :

R45 :

benar dan tepat. Berikut hasil wawancara

terhadap responden

Menurutmu dari soal 3a dan 3b apakah
memiliki jawaban yang sama?

Tidak kak, jelas keduanya memiliki simbol
yang beda, pasti jawaban dari yang
ditanyakan jua beda

Lalu, apakah kamu paham yang dimaksud
dari simbol pada soal tersebut?

Paham kak, kalua untuk soal yang 3a
menanyakan tentang anggota himpunan
yang dimiliki oleh himpunan P dan Q.
Sedangkan untuk soal 3b menanyakan
tentang anggota gabungan dari himpunan P

dan himpunan Q

d) Soal nomor 4

t\ -tolal oifwe s 34 olul\j
el olhieget s 2 gepaer leeseniagn
cjemenr ku(uan\/n + 5 Crl‘mj

delle gepen edvannia omnj
S XA ixbg iR x+er:\j
e 3K - Y
A2 =
x -0
x+3xES 28
4x: 3

Gambar 4. 10 Soal nomor 4 subjek R12
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Dari gmbar 4.9 subjek R12 mampu

melaksanakan tahapan abstraksi,

generalisasi dan dekomposisi denga baik,

bahkan responden juga menuliskan

runtutan penyelesaian dengat tepat, hanya

saja hasil akhir dari jawaban yang diberikan

kurang tepat.

P

R45 :

R45 :

R45 :

Sebutkan apa saja informasi yang
diketahui dari soal?

Total siswa ada 34, terus siswa yang
gemar olahraga itu 2 kalinya siswa
yang gemar kesenian, kemudian
yang gemar olahraga dan kesenian
ada 5 orang, dan yang tidak gemar
keduanya ada 6 orang kak

Okey, lalu yang ditanyakan dalam
soal apa?

Didalam soal menanyakn tentang
siswa gemar kesenian.

Bisakah kamu jelaskan urutan
penyelesaian soal tersebut?

Yang pertama saya kurangi dulu
jumlah siswa dengan yang tidak

gemar keduanya. Baru setelahnya
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saya hitung antara yang gemar
olahraga, kesenian, dan gemar
keduanya dengan total siswa hasil
pengurangan yang sebelumnya

e) Soal nomor 5
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Gambar 4. 11 Soal No.5 Subjek 12

Dari gmbar 4.11 subjek R12 mampu
melaksanakan tahapan abstraksi,
generalisasi dan dekomposisi denga baik,
bahkan responden juga menuliskan
runtutan penyelesaian dengat tepat, dan
hasil akhir yang diberikan juga sesuai.
Berikut adalah hasil wawancara dengan
responden.

P : Sebutkan apa saja informasi yang
kamu ketahui dari soal?

R45: Siswa yang ada didalam kelas 40,
terus 25 siswa mengikuti PMR, 19
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R45 :

R45 :

siswa mengikuti literasi dan 4 siswa
tidak mengikuti keduanya.

Baik, yang ditanyakan dalam soal itu
tentang apa?

Yang ditanyakan tentang jumlah
siswa yan mengikuti PMR dan
Literasi

Bisakah kamu bantu jelaskan urutan
penyelesaian soal tersebut?

Seperti soal nomor 4 tadi kak, saya
kurangi dulu jumlah seluruh siswa
dengan yang tidak mengikuti
keduanya. Baru nanti setelah itu
saya tambahkan antara yang ikut
literasi dan yang ikut PMR baru
setelahnya di kurangi dengan hasil

pengurangan yang awal tadi.

C. Keterbatasan Penelitian

Setiap penelitian mempunyai keterbatasan yang

tidak dapat dihindari, demikian pula dalam penelitian

ini.

Adapun beberapa keterbatasan yang perlu

dicermati yakni sebagai berikut:

1. Ruang Lingkup Materi Terbatas
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Penelitian ini hanya memfokuskan analisis
kemampuan berpikir komputasi pada materi
Himpunan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh
belum dapat digeneralisasikan untuk materi
matematika lainnya yang mungkin memerlukan
tingkat berpikir komputasi yang berbeda.

. Subjek Terbatas pada Satu Sekolah

Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah,
yaitu SMP Islam Nudia Semarang, dengan subjek
siswa kelas VIII. Hal ini membatasi generalisasi
temuan terhadap populasi siswa yang lebih luas di
sekolah lain dengan karakteristik berbeda.

. Keterbatasan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang
waktu yang terbatas, sehingga peneliti hanya
memiliki kesempatan yang sempit untuk melakukan
pengumpulan data secara mendalam. Waktu yang
singkat juga membatasi ruang gerak peneliti dalam
melakukan observasi lanjutan atau wawancara
mendalam yang mungkin dapat memberikan
informasi tambahan terkait kemampuan berpikir
komputasi siswa. Selain itu, proses uji coba
instrumen dan analisis data dilakukan dalam waktu

yang relatif cepat, yang mungkin memengaruhi
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kedalaman evaluasi terhadap validitas dan
reliabilitas instrumen.

Menyadari adanya keterbatasan ini,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan materi, melibatkan lebih banyak sekolah,
serta menggunakan pendekatan atau instrumen yang
lebih beragam guna memperoleh hasil yang lebih

komprehensif dan representatif.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
1. Kemampuan berpikir komputasi pada siswa SMP

Islam Nudia cenderung baik, hal ini dapat
disimpulkan dari banyaknya kategori siswa yang
masuk kedalam kategori sedang dan tinggi. Dari 49
siswa yang melakukan pengerjaan instrumen
terdapat 10 siswa yang masuk kedalam kategori
rendah.

2. Kemampuan berpikir komputasi ditinjau dari
gender dan gaya belajar memiliki perbedaan yang
cukup signifikan. Gender perempuan dengan gaya
belajar kinestatik menempati urutan rata-rata hasil
tes kemampuan berpikir komputasi dengan
peringkat yang paling tinggi yakni 84,5, kemudia
urutan selanjutnya dengan rata-rata 67,4 diperoleh
dari gender perempuan dengan gaya belajar
auditorial, urutan ketiga dengan nilai rata-rata 61,7
diperoleh dari gender perempuan dengan gaya
belajar visual. Pada gender laki-laki yang memiliki
peringkat rata-rata tertinggi adalah sebesar 32,3
dengan gaya belajar visual, diurutan selanjutnya ada
dengan gaya belajar kinestatik dengan rata-rata 20,

dan gender laki-laki denga gaya belajar visual
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memperoleh peringkat diurutan yang terakhir
dengan nilai 6,7.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikie komputasi pada
gender perempuan dengan gaya belajar kinestatik,
visual maupun auditorial pada siswa kelas VIII SMP
Islam Nudia cenderung lebih tinggi dibandingkan

dengan gender laki-laki.

B. SARAN

Berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian,
penulis memberikan rekomendasi berikut, yang
diharapkan dapat membantu beberapa pihak yang
terlibat:

1. Bagi Guru Matematika
Guru diharapkan dapat lebih memperhatikan
perbedaan karakteristik siswa, baik dari segi jenis
kelamin maupun gaya belajar, dalam merancang
dan  melaksanakan  pembelajaran. = Dengan
memahami  variasi  tersebut, guru dapat
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih
adaptif dan kontekstual guna meningkatkan
kemampuan berpikir komputasi siswa, khususnya

pada materi himpunan.

2. Bagi Siswa
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Siswa diharapkan dapat mengenali gaya
belajar masing-masing dan memanfaatkannya
secara optimal dalam memahami materi
matematika. Selain itu, siswa juga perlu dilatih
untuk mengembangkan kemampuan berpikir
komputasi melalui latihan-latihan yang menantang
dan mendorong pemecahan masalah secara
sistematis dan logis.

. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk menyediakan
pelatihan atau workshop bagi guru dalam
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan keragaman gaya belajar siswa. Selain
itu, pihak sekolah juga dapat mendukung
pengembangan kurikulum yang memuat aktivitas
yang merangsang kemampuan berpikir komputasi
sejak dini.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan materi dan subjek penelitian
agar hasilnya lebih generalisabel. Selain itu, peneliti
dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) untuk menggali data secara lebih

komprehensif, serta mempertimbangkan faktor-
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faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir komputasi, seperti motivasi
belajar, penggunaan teknologi, atau strategi

pembelajaran tertentu.
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Lampiran 1 Surat Izin Dari Kampus

SURAT IZIN DARI KAMPUS

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangk:
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Zahra Zafira

NIM : 1808056099

Jurusan : PENDIDIKAN MATEMATIKA

Judul . Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi Pada

Perbedaan Gender Dan Gaya Belajar S
Semarang Tahun Ajaran 2024/2025
Semester : XIV (Empat Belas)
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/jud
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Me
Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 26

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo (

2. Arsip
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN MASJID NURUL HUDA
SMP ISLAM NUDIA

No. 045/SINSMT-IV1/2025
Yang bertanda tangan di bawal ini:
Nama  Drs. Musyafa

Jubatan : Kepula Sekolih SMP Islam Nudia Semarang

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya buhwa mahasiswa dibawah ini:

Narma : Zahra Zafira

NIM : 1808056099

JurusanProdi : S1—Pendidikan Mutematika

Instansi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Teluh selesai melaksanakan penelitian di SMP Islam Nudia Semarang,

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang 1

untuk dapat

sehagaimana mestinya.

SEKOLAH MENENAA
PERTAMA (SHP

ISLAM NU
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Lampiran 3 Draft Wawancara Pra Riset

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Draft Wawancara Pra Riset

Selamat pagi ibu, mohon maaf saya izin
memperkenalkan diri, nama saya Zahra Zafira
dari UIN Walisongo. Disini saya izin untuk
mewawancarai ibu untuk melakukan pra riset
terkait penelitian yang akan saya lakukan di
SMP Islam Nudia. Apakah ibu berkenan untuk
saya wawancarai?

Iya Silahkan mbak Zahra

Izin bertanya ibu, apakah siswa telah
mendapatkan materi Himpunan ibu? Di Kelas
berapa materi tersebut diajarkan?

Materi Himpunan sudah saya berika dikelas VIII
pada saat awal semester genap ini mbak.

Baik, izin bertanya ibu. Bagaimana kemampuan
siswa Ketika diberikan materi himpunan ibu?
Materi himpunan ini saya rasa Sebagian besar
siswa sudah memahami pada saat itu, karena
menurut saya materi himpunan ini masih

cenderung mudah untuk dipahami ya mbak.
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Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

Baik ibu, menurut ibu apakah kesulitan yang
dihadapi siswa Ketika membahas terkait materi
himpunan?

Pada saat pembahasan materi himpunan masih
ada beberapa siswa yang kesulitan dalam
memahami jenis-jenis bilangan, seperti bilang
prima itu yang seperti apa?, terus bilangan asli
itu yang bagaimana? Dan juga masih kesulitan
dalam memahamai tanda-tanda atau symbol
yang ada pada himpunan.

Kemudian, apakah ibu paham denga apa yang
dimaksud dengan kemampuan berpikir
komputasi?

Kemampuan berpikir komputasi itu menurut
saya adalah kemampuan yang dimana Kkita
berpikir itu secara runtut, atau berpikir dengan
cara Langkah-langkah yang berurutan

Apakah ibu sudah menerapkan kemampuan
tersebut dalam pembelajaran matematika?

Iya sudah mbak, saya membiasakan siswa untuk
menyelesaikan soal matematika itu dengan
menuliskan ditanya, dijawab dan diketahui.
Jadi maksudnya adalah, siswa saya biasakan dan

saya ajarkan untuk menulis apa saja informasi
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Peneliti :

Guru

Peneliti :

Guru

yang diketahui dalam soal, baru setelah itu
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal,
dan baru setelahnya menjawab dengan
runtutan atau rumus yang sudah pernah
diajarkan.

Menurut ibu, apakah kemampuan berpikir
komputasi itu penting dimiliki oleh siswa?
Menurut saya penting ya mbak, karena dengan
adanya kemampuan tersebut yang dimiliki
siswa pastinya akan berguna bagi kehidupan
sehari-harinya. Karena dengan memiliki
kemampuan tersebut diharapkan siswa dapat
menyelesaikan persoalan dalam kehidupan
sehari-hari dengan lebih baik.

Menurut ibu, bagaimanakah kemampuan
berpikir komputasi siswa di SMP Islam Nudia ini
bu?

Kalau menurut saya kemampuan tersebut
masih cukup rendah mbak, karena dari hasil
pembelajaran matematika pun saya
menemukan masih banyak siswa yang sulit
mengidentifikasi atau menuliskan apa saja

informasi yang mereka peroleh dari soal.
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Peneliti :

Guru

Baik ibu, saya rasa cukup untuk wawancara
pada pagi hari ini. Saya ucapkan terimakasih
kepada ibu yang telah berkenan meluangkan
waktunya untuk saya tanya-tanya mengenai
kondisi siswa di Sekolah SMP Islam Nudia

Iya mbak, sama-sama. Semoga mbak Zahra
diberikan kemudahan dalam menyelesaikan

penelitiannya ya.

88



Lampiran 4 Daftar Nama Uji Coba Kelas VIII A SMP Islam
Nudia Semarang
Daftar Nama Uji Coba Kelas VIII A SMP Islam Nudia

Semarang

No | Kode Siswa | Nama Siswa
1 UCT-1 Mufadhol Drafi
2 UCT-2 M. Fachri
3 UCT-3 Septa
4 UCT-4 Rahmat Nur
5 UCT-5 Aira Rainiza
6 UCT-6 Ndaru Bagus
7 UCT-7 Adelia Rusma
8 UCT-8 Raffi Syah
9 UCT-9 Ika

10 UCT-10 M. Zidane

11 UCT-11 Ahmad Fais

12 UCT-12 Fanisa Raya

13 UCT-13 Fariz Ahmad

14 UCT-14 Ica Nur A.

15 UCT-15 Nova Dwi Adji
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Lampiran 5 Daftar Nama Responden Penelitian SMP Islam
Nudia Semarang
Daftar Nama Responden Penelitian SMP Islam Nudia

Semarang
No Kode Siswa Nama Siswa
1 R1 Nur Fitroq
2 R2 Satria Sandy
3 R3 Adnan
4 R4 Krisma Cahya
5 R5 Lintar Razza
6 R6 Asyifa Dumila
7 R7 Prycil Yani
8 R8 M. Raffa Alvian
9 R9 Alfiansyah Ganesa
10 R10 Wahyuni
11 R11 Eka Rizki
12 R12 Fabbyana
13 R13 Indana Fauzia
14 R14 Maul Abdullah
15 R15 Syah Ayu
16 R16 Hany Elva
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17 R17 Karin Ayu

18 R18 Figra Rizki

19 R19 Sharaz Arisqa

20 R20 Nadia Putri

21 R21 Rafrizny Aglaria

22 R22 Arsetya Putri

23 R23 Mutiara Ryzka

24 R24 Fajar Ahnaf

25 R25 Dwi Meyza Saputra
26 R26 Nofa Ali Saputra

27 R27 Nur Hanif

28 R28 Bastiar Romadhon
29 R29 Azkiya Inka Felisha
30 R30 Aisha Putri Ari Sandi
31 R31 Razaq Putra Adam
32 R32 Ahmad Charladitya
33 R33 Varel Reihan

34 R34 M Nur Al Fahrezy
35 R35 M Maulana Risky
36 R36 Rafli Angga
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37 R37 Naylis Hana

38 R38 Arzaki Muhammad Farhan
39 R39 Davka Gilang Wijaya
40 R40 Dian Intan

41 R41 Shiva Azzahra

42 R42 Marvelino Pratama
43 R43 Alief Zinedine

44 R44 Gusti Harita Pratama
45 R45 Gibran

46 R46 Nicolla Arya

47 R47 Aziz

48 R48 Natasha

49 R49 Gozali
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Lampiran 6 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Komputasi

Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Komputasi

Tes Kemampuan Berpikir Komputasi Tertulis

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Himpunan

Kelas/Semester : VIII/2

Waktu : 60 Menit
Petunjuk Pengerjaan :

Kerjakan soal-soal berikut pada lembar jawab yang telah
tersedia.

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar
jawaban.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
Kerjakan sendiri soal dibawah ini dengan jujur tanpa
bantuan orang lain dan tanpa bantuan kalkulator.

Tidak diizinkan melihat buku dan juga internet.
Jawablah setiap soal dengan langkah-langkah yang runtut
dan jelas.

Setelah selesai mengerjakan soal, kumpulkan

jawaban didepan kelas

Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

1.

Diketahui N = {Bilangan kelipatan 4 yang lebih dari 10,
tetapi kurang dari 30}. Sebutkan anggota himpunan N !
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2. Diketahui himpunan D = {Bilangan genap antara 5 dan
14}, himpunan L = {Bilangan prima kurang dari 10},
himpunan semesta S = {bilangan asli kurang dari 15}.

Sebutkan komplemen dari D U L!

3. Dalam sebuah kelas terdapat 40 siswa. Dari jumlah
tersebut, 25 orang anak mengikuti ekstrakurikuler PMR,
19 orang anak mengikuti ekstrakurikuler literasi, dan 4
orang tidak mengikuti ekstrakurikuler PMR dan literasi.
Sebutkan banyak siswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler PMR dan literasi!
4. Jika diketahui himpunan bilangan sebagai berikut :

A = {x|5 < x < 15, x € Bilangan Ganjil}
B = {x|2 < x < 15, x € Bilangan Prima}
Maka sebutkan anggota himpunan dari A U B!

5. Dalam suatu kelas terdapat 34 orang siswa. Banyak siswa
yang gemar olahraga dua kali banyak siswa yang gemar
kesenian, sedangkan banyak siswa yang gemar olahraga
dan kesenian 5 orang. Jika terdapat 6 siswa yang tidak
gemar olahraga dan kesenian. Maka sebutkan banyak

siswa yang hanya gemar kesenian!
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Lampiran 7 Kunci jawaban Instrumen kemampuan berpikir komputasi siswa
Kunci jawaban Instrumen kemampuan berpikir komputasi siswa

pada informasi
yang relevan dan
mengabaikan
informasi yang
tidak relevan

No Indikator Kunci Jawaban
1 Memecah Diketahui :
masalah Himpunan N = {Bilangan kelipatann 4 yang lebih dari 10, tetapi kurang
kompleks dari 30}
menjadi bagian-
bagian yang lebih | Ditanya :
kecil dan lebiih Anggota Himpunan N
mudah dikelola
Penyelesaian :
Bilangan kelipatan 4, antara 10 sampai 30 adalah 12, 16, 20, 24, 28
Maka anggota himpunan N = {12, 16, 20, 24, 28}
2 Memfokuskan Diketahui :

Himpunan D = {Bilangan genap antara 5 dan 14}
Himpunan L = {Bilangan prima kurang dari 10}
Himpunan Semesta = {bilangan asli kurang dari 15}

Ditanya:
Komplemen dari D U L
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Penyelesaian :
- Himpunan D = {Bilangan genap antara 5 dan 14}

D ={6,8,10,12}
- Himpunan L = {Bilangan prima kurang dari 10}
L={2,3,5 7}

- Himpunan Semesta = {bilangan asli kurang dari 15}
$={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12,13, 14}

DuL={235,6,7,8,10,12}
Maka, Komplemen dari D U L adalah (D U L)¢ = {1,4,9,11, 13, 14}

Mengidentifikasi | Diketahui :

pola dan Himpunan P = {x|5 < x < 15, x € Bilangan Ganjil}
hubungan antara | Himpunan Q = {x|2 < x < 15, x € Bilangan Prima}
data atau
informasi Ditanya:

a. Anggota Himpunan dari P N Q
b. Anggota Himpunan dari P U Q

Penyelesaian :

- Himpunan P = {Bilangan ganjil antara 5 sampai dengan 15}
P={7,9,11,13, 15}

- Himpunan Q = {Bilangan Prima antara sama dengan 2 sampai
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15}
Q={23,57 11,13}

a. Anggota Himpunan dari P N Q
PNnQ ={7,11,13}

b. Anggota Himpunan dari P U Q
PuQ=1{235791113,15}

Mengembangakan
Langkah-langkah
sistematis untuk
menyelesaikan
masalah

Diketahui :
- Dalam satu kelas terdiri atas 34 Siswa
- Banyak siswa gemar olahraga = 2 x Siswa yang gemar
kesenian
- Banyak siswa yang gemar olahrag dan kesenian = 5 siswa
- Banyak siswa yang tidak gemar keduanya = 6 Siswa

Ditanya:
Banyak siswa yang hanya gemar kesenian

Penyelesaian :
Dimisalkan siswa yang gemar kesenian = x, dan siswa yang gemar
olahraga =y,
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Maka diperoleh
- y=2x
- ynx=>5Siswa
- (yNnx)¢ = 6siswa

Semesta (S) =y+x—(ynx)+ (ynx)°
34=2x4+x—-5+6

34=3x+1
34—1 = 3x
33 =3x
33 _3x
3 3
11 =x

Maka jumlah siswa yang hanya menyukai kesenian adalah 11-5=6
Siswa

Mengembangkan
Langkah-langkah
sistematis untuk
menyelesaikan
masalah

Diketahui :
- Banyak siswa dalam kelas = 40 Siswa
- Banyak siswa mengikuti ekstra PMR = 25 Siswa
- Banyak siswa mengikuti ekstra literasi = 19 Siswa
- Banyak Siswa tidak mengikuti kedua ekstra = 4 siswa

Ditanya :
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Banyak siswa yang mengikuti esktra PMR dan Literasi

Penyelesaian :
Dimisalkan siswa yang mengikuti Ekstra PMR = x, dan siswa yang
mengikuti ekstra literasi =y,

Maka diperoleh
- x=25
- y=19
- (xny) =4

Semesta(S) =x+y—(xnNny)+ (xny)F
40=25+19—(xNy)+4
40=48—-(xNy)
(xny)=48—-40
(xny)=8

Maka jumlah siswa yang mengikuti ekstra pramuka dan literasi adalah

8 siswa
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Lampiran 8 Instrumen angket gender dan gaya belajar siswa
Instrumen angket gender dan gaya belajar siswa

Angket Gaya Belajar
Petunjuk pengisian :
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama!

2. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan diri
Anda sendiri, kemudian beri tanda centang pada kolom yang anda pilih ()
dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Kode SL jika kegiatan Selalu dilakukan
b) Kode SR jika kegiatan Sering dilakukan atau lebih banyak dilakukan

daripada tidak
c) Kode JR jika kegiatan Jarang dilakukan atau lebih banyak tidak dilakukan

daripada dilakukan
d) Kode TP jika kegiatan Tidak Pernah dilakukan

3. Jangan ragu-ragu dalam memilih dan jangan terpengaruh dengan jawaban teman
Anda, karena semua jawaban adalah benar dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda!

4. Pastikan telah mengisi semua nomor sebelum Anda mengumpulkan angket.
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Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

No Pernyataan SL |[SR |JR | TP

1. Saya mencatat materi pelajaran dengan lengkap dan rapi

2. Saya memperhatikan penampilan saya supaya terlihat rapi dan
baik

3. Saya senang belajar matematika dengan membaca sendiri buku
paket dibandingkan mendengarkan penjelasan dari guru.

4. Ketika mengerjakan soal-soal matematika, saya berusaha
menuliskan hasil perhitungan dan simbol dengan benar.

5. Ketika saya selesai mengerjakan tugas matematika, saya meneliti
pekerjaan saya terlebih dahulu sebelum dikumpulkan kepada
guru.

6. Saya mudah memahami dan mengingat materi yang dituliskan
oleh guru daripada materi yang disampaikan secara lisan.

101




7. Saya hanya mencatat materi matematika yang diberikan oleh guru
saja, karena saya tidak mengingat penjelasan yang disampaikan
oleh guru.

8. Saya mudah memahami materi matematika jika guru
menjelaskannya dengan bagan/ peta konsep

9. Saya tidak bisa konsentrasi belajar apabila suasana di sekitar saya
sedang gaduh/ramai.

10. | Saya fokus mendengarkan guru saat menjelaskan, tanpa
mencatat. Setelah memahami penjelasan guru, baru saya
mencatatnya.

11. Saya membaca buku dengan keras seolah-olah saya sedang
menjelaskan materi

12. Saya mudah menghafal jika sambil mengucapkannya dengan
keras

13. Ketika membaca, saya menggerak-gerakkan bibir saya.

14. Ketika belajar saya lebih senang berdiskusi dengan teman dari
pada belajar sendiri

15. Jika mengalami kesulitan saya akan berdiskusi dengan teman saya
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16. Saya suka menjelaskan panjang lebar (detail) kepada teman-
teman yang bertanya mengenai materi yang belum mereka
pahami

17. Saya lebih senang menuangkan ide-ide secara lisan daripada
harus menuliskannya

18. Saya lebih suka belajar menggunakan buku matematika yang
memuat lebih banyak soal-soal daripada materi matematika

19. Saya senang berlatih soal-soal matematika meskipun tidak
ditugaskan oleh guru

20. Saya suka memainkan bolpoin, jari atau kaki saat
mendengarkan penjelasan guru

21. Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan sesuatu, saya
menjelaskannya secara perlahan

22. Saya menyukai pelajaran melalui permainan yang melibatkan
aktifitas fisik

23. Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika satu hari sebelum
hari pengumpulan tugas

24. Saya langsung mengumpulkan hasil pekerjaan ulangan matematika

saya tanpa diteliti terlebih dahulu
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25. Saya merasa kesulitan menerima pelajaran matematika yang
disampaikan dengan menggunakan gambar

26. Saya mampu belajar meskipun orang disekitar saya sedang
mengobrol

27. Saya sulit memahami materi matematika jika hanya
mendengarkan penjelasan dari guru

28. Saya tidak suka buku yang memuat banyak latihan soal

29. Ketika saya menjumpai soal di buku matematika, saya hanya
membaca soal dan pembahasannya tanpa mencoba
mengerjakannya.

30 Saya tidak menyukai kegiatan yang berhubungan dengan fisik
seperti olahraga

31 Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan sesuatu, saya
menjelaskannya dengan cepat

32 Saya tidak mencatat saat sedang berdiskusi

33 Saya tidak menyukai pelajaran melalui permainan yang

melibatkan aktifitas fisik
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Lampiran 9 Uji validitas dan reabilitas instrument tes kemampuan berpikir komputasi

Uji validitas dan reabilitas instrument tes kemampuan berpikir komputasi

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASI

SOAL

KODE SISWA 1 2 3A 3B 4 5 JUMLAH
NILAI MAX 10 10 10 10 10 10

UCT-01 2 6 10 10 6 6 40
UCT-02 2 6 10 10 6 6 40
UCT-03 2 2 0 0 0 0 4
UCT-04 0 0 0 1 0 1 2
UCT-05 0 0 0 0 0 0 0
UCT-06 0 4 8 8 6 6 32
UCT-07 0 0 0 0 1 1 2
UCT-08 0 0 0 0 1 1 2
UCT-09 0 0 0 0 0 0 0
UCT-10 2 0 2 2 6 1 13
UCT-11 2 4 8 8 1 1 24
UCT-12 0 0 0 0 6 0 6
UCT-13 3 3 4 4 1 0 15
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UCT-14 0 0 0 2 0 1 3
UCT-15 0 2 1 1 1 0 5
0,543753 | 0,929661 | 0,982811 | 0,974482 | 0,717769 | 0,885574
r-tabel 0,4409
Keterangan Valid valid valid valid valid valid
Variansi 1,182222 | 4,826667 | 15,04889 | 14,19556 | 6,888889 | 5,04
Jumlah Varian 47,18222
Variansi Total 195,716
KRITERIA PENGUJIAN Dasar Pengambilan Keputusan

Nilai Nilai . Jika Nilai Cronbach’s Alpha >0,60 Maka

Acuan Cronbach’s Kesimpulan Berkesimpulan Reliabel
Alpha
. ika Nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 Maka
0,60 0,948656 Reliabel Lerkesimpulan Tidak Reliabgl
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Lampiran 10 Uji Tes Daya Pembeda Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Komputasilns
Uji Tes Daya Pembeda Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Komputasi

KODE SISWA SOAL

1 2 3A 3B 4 5 JUMLAH
NILAI MAX 10 10 10 10 10 10
UCT-01 2 6 10 10 6 6 40
UCT-02 2 6 10 10 6 6 40
UCT-06 0 4 8 8 6 6 32
UCT-11 2 4 8 8 1 1 24
UCT-13 3 3 4 4 1 0 15
UCT-10 2 0 2 2 6 1 13
UCT-12 0 0 0 0 6 0 6
UCT-15 0 2 1 1 1 0 5
Jumlah 11 25 43 43 33 20 175
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SOAL

KODE SISWA
1 2 3A 3B 4 5 JUMLAH
NILAI MAX 10 10 10 10 10 10
UCT-03 2 2 0 0 0 0 4
UCT-14 0 0 0 2 0 1 3
UCT-04 0 0 0 1 0 1 2
UCT-07 0 0 0 0 1 1 2
UCT-08 0 0 0 0 1 1 2
UCT-05 0 0 0 0 0 0 0
UCT-09 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 2 2 0 3 2 4 13
SOAL
ez 1 2 3A 3B 4 5
SA 11 25 43 43 33 20
SB 2 2 0 3 2 4
IA 43 43 43 43 43 43
DP 0,209302 | 0,534884 1 0,930233 | 0,72093 0,372093
o Sangat Sangat Sangat Sangat .
Kriteria Gl Ba?k Ba?k Ba?k Baigk Al
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Lampiran 11 Uji Tes Kesukaran Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Komputasi

KODE SISWA

SOAL

3A

3B

NILAI MAX

10

10

JUMLAH

UCT-01

10

10

40

UCT-02

10

10

40

UCT-03

o

o

4

UCT-04

2

UCT-05

[}

UCT-06

w

UCT-07

UCT-08

UCT-09

UCT-10

—_

UCT-11

UCT-12

UCT-13

=

UCT-14

UCT-15

OIOC|WIO NN |O (OO |OC|O(O(N|IN|N

NO|WO|H|C|CO|O(H|C(DO|INOV|O

i l=2E =] [oc]] S} le] =) [e] o) [a] {a)

RINISICIOINC(O(O|X0 ||

R ORIV RN O(R (PRI C|IC|IC|INO

OR|IC|IO(R|IFR|IO(FR[FR|ION|O(FRO|OVON

N
WU |D W OIN|N(N

Rata-rata

0,866667

1,8

2,866667

3,066667

2,333333

1,6

TK

0,087

0,18

0,287

0,307

0,233

0,16

Kriteria

Sukar

Sukar

Sukar

Cukup
Sukar

Sukar

102




Lampiran 12 Hasil Pengisian Angket Responden (Kelas VIII SMP Islam Nudia Semarang

Hasil Pengisian Angket Responden (Kelas VIII) SMP Islam Nudia Semarang

Hasil Pengisian Angket Responden (Kelas VIII) SMP Islam Nudia Semarang

11 3[3]2[1]2[ 3|13 3] 1) 1] 2] 2) 1| 1) 2] 3| 1] 3| 1, 1] 2| 4] 2{ 3] 2| 2| 2| 3| 4| 3| 4|24 |21 | 27
4] 43| 4[4 3] 1] 3| 4] 4] 1) 1| 4 2] 2| 1) 2] 3| 3] 1| 3, 2| 4| 4] 4| 4] 3| 4| 4| 3| 3| 4| 3138 |28 |33
11 3[ 3] 3] 4| 3[ 1|3 2] 4] 1) 1] 2| 4 2| 3] 3] 3| 3] 3] 3 2[3] 3] 3] 2] 3| 43/ 2] 3] 4 3]130]|27|33
41 3[ 3| 2[ 3|3 3| 4| 3] 4| 4 3| 2| 4] 4 2] 2| 4 2] 4/ 2 3[ 2] 1] 21 2] 3] 1] 3] 3] 3] 3130|3131
31 3[ 3| 2] 3|4 2|4 3] 4] 3] 3| 3| 4 3] 2313/ 1) 2[3 3[1]2) 202 3] 4333 4229|3331
4] 4( 3| 43| 3] 3| 4] 2] 4] 1) 1| 3| 4] 4| 4] 4] 3| 2] 3] 3 1] 2] 1] 3] 2] 1] 4] 3| 3] 3] 2| 4/34|30]|31
41 3[ 3] 3[3]2[ 3| 3] 2] 4[ 1) 2| 3| 4] 4/ 3] 2| 3| 3] 43 3[2]2] 312233332 3]31]29]|33
31 2[2]3[1]3[ 43| 2] 4] 1) 1| 4| 4] 4/ 1) 2] 2| 1] 4] 3 2] 4] 1] 3| 1| 4| 1| 1| 4| 4] 3| 3|29 |28 | 28
313[2] 3] 2|3 3| 3] 4] 4] 1) 1| 4 4] 4] 20 23] 23] 3, 2[3]3] 23] 4 2|23 4 2 3130|3329
4] 3] 2| 4[2) 43| 43| 3] 2] 43| 3] 3| 2] 4] 4 1) 3| 4 4[2[ 1] 1|3 3] 2] 2| 4 3| 3| 4/30|33 |34
4] 3] 2| 4[2) 43| 43| 3] 2] 4 3] 3] 3| 2] 4] 4 1) 3| 4 4[2[ 1] 1|3 3] 2] 2| 4 3| 3| 4/30|33 |34
4 3] 2| 4[2) 43| 43| 3] 2] 4 3| 3] 3| 2] 4] 4 1) 3| 4 4[2[ 1] 1|3 3] 2] 2| 4 3| 3| 4/ 30|33]|34
4] 3] 2| 4[2) 43| 43| 3] 2] 4 3] 3] 3| 2] 4] 4 1) 3| 4 4[2[ 1] 1|3 3] 2] 2| 4 3| 3| 4/30|33 |34
3| 4(1)2[2]2[2]1|3] 4] 2] 3| 3| 1] 2| 1) 3] 1| 3] 4/ 0 4] 2] 2] 1| 2] 3| 1| 1| 4] 3| 3| 4/ 22|27 | 28
4] 4(2)2(3|2[ 4|2\ 4] 4] 3] 3| 4] 3] 4 3| 3] 2| 2] 43 3[1] 2] 23] 2] 2|2 4 32 428|36]|31

4] 4[ 2] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 3] 3| 2| 4] 4| 4 4] 2| 2] 44 2[3]3]1]1]1] 2|2 311 3137|34]|26

40 3] 2] 4|4 3] 2[ 4[4 4 1] 3] 2| 3| 4] 3| 4] 23] 2] 4 3[3] 4 223 3] 3] 3] 2 4335]|33]|32
40 4[1) 23] 2| 3] 1[4 3] 2| 2| 3| 3| 3] 43| 2[13] 2 3333332 2|23 3229]|33]|25
4 3] 2| 4[3)2[1) 3| 4] 3| 2] 4] 3| 4] 3| 2] 2] 2| 2] 4 2 4] 3] 4] 3| 3[ 1] 3] 4 4 4/1] 4323134

JenisKela| 1| 2| 3| 4 5| 6| 7| 8] 9{10(11|12|13|14|15|16|17|18|19|20|21:22| # |24|25| # |27|28[29|30|31|32|# | VS [ AU | KI

L
L

L
L
P

L

P

P
L
P
P
P
L
P

No |Nama

1|Nur Fitrog

2|Satria Sandy

3|Adnan

4|Krisma Cahya
5|Lintar Razza

6|Asyifa Dumila
7|Prycil Yani

8|M. Raffa Alvian

9|Alfiansyah Ganesa |L

10|Wahyuni

11|Eka Rizki
12|Fabbyana

13|Indana Fauzia

14|Maul Abdullah

15|8yah Ayu

16|Hany Elva
17|Karin Ayu

18|Figra Rizki

19|Sharaz Arisqa
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32 (29|28

4)3[ 2|4 3] 2{1] 3| 4] 3| 3] 4 3| 4 3| 2] 2| 2] 2] 4| 2 4| 3| 4| 3| 3| 1| 3| 4 4| 4] 1| 432 |32 | 34
414 2) 33| 3| 4| 2) 4 4 2| 3] 4] 4 4] 3] 3] 3| 2| 43 3] 1] 2] 23] 2] 2] 2 431 430|36]|31
43 4] 2| 43| 3| 2|4 3] 1] 1) 23] 3] 2] 2 3|1 4 1 22 3221 2|3 3] 4 2| 3322428
4 3] 2] 33 3] 2|34 3] 3] 3] 2] 3] 2| 3] 4 3333 32324 2|3 23 3]3]330|33|32
312[1)3/2[2[3[3[3] 2 1] 1] 2| 4] 4[ 0] 3] 1] 2| 4] 3 2| 2] 3] 3| 3| 2| 2| 4] 4| 3| 4| 4{27 25|33
41 3[ 1) 4] 4] 2{1] 2|4 4] 1] 2] 2| 3| 4] 4 4| 2| 3| 3| 4 3| 3| 4] 2| 3] 3| 4| 4| 4] 3] 3| 4/ 30| 34| 37
31 2)1)2(2| 2|3 2|3 4 2111 3 3] 23] 2113 22323 2] 2] 2 3433242726
413[1]3[ 3] 2| 1] 4|4 3| 2] 2| 2| 4 3] 2] 2| 3] 3| 2] 3 3| 3| 3] 3| 2] 3| 4] 3| 4] 2[ 3| 3/30|29)| 33
3[2)12) 2[4 2[4 4] 3] 1] 1] 2] 3] 32 1] 2] 222 3] 2] 332 3] 3 2| 4[4 3 328[25]|30
403[1)2)2[ 1] 2[ 1] 4] 3] 1] 4] 1| 4] 2[ 1] 2] 1] 1| 4| 1 4| 4| 4] 1] 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4{25[29 |35
3| 4] 2] 4[4 3] 2| 43| 4] 2] 23] 23] 33 3|3 43 21 2131 21 1] 3[ 2 4302928
412)1) 42|33 2) 4 3] 1] 1) 1) 4| 4] 1] 3] 2| 1| 4] 3 4] 2| 4] 2] 3] 3] 2] 2| 4 2| 2] 4/29|28| 30
2120 4] 2| 4] 2[4 3] 2| 4] 2] 1) 4] 3| 2] 4] 2| 2] 4 2] 4 42| 2] 1| 3] 1] 3] 4 2] 4[1] 2|28 |28 | 32
312)2)3[3[ 2] 1]2) 3] 3] 2] 1) 3] 3| 4] 2] 2] 2|1 2| 3 4] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3| 4 3] 2] 4272931
3| 4[1]2[3]3[ 1] 2[4 2] 1] 1) 4] 4| 4] 2[ 3] 3] 2[ 3] 2 2| 4 3|2 4]3] 22 4 3[2 4283229

41 4(3)12[ 3] 2| 3| 43| 3] 2] 2| 3] 3| 3] 2] 2] 3| 0 4 2 4| 2| 2] 3] 4] 2| 3] 3[1] 2] 2 4

412|223 2]3| 2|3 3] 2] 23] 23] 222|232 2233 3] 2] 2] 2| 3] 4 3428|2729
3| 4] 2] 4] 4] 3] 2| 43| 4] 2] 2] 3] 2| 3] 2[ 3] 2|3 2] 31 3 4 33 3] 43 2] 3] 4 2363029
40 4)1) 32| 4] 2]2) 3 4] 1] 1) 2] 2| 1] 2| 1) 4| 2| 4] 1 4] 3| 4] 3] 3| 2] 1] 1| 3| 4] 4] 3|32 |22 |31
414 1) 4] 2] 2[4 2|4 4] 1] 4 4] 2| 2)2[ 3] 2] 1| 4 1 4 3| 4333 1|1 3] 433333227
41 40 1) 4| 4[] 1] 2] 4] 4] 3] 3] 3| 4 4| 4| 4] 1] 4] 4] 4 3| 1] 4] 1) 2| 1| 2] 3] 4] 4] 2| 4/{27[36]|35
4| 4| 3(4[3{1)1] 24| 4| 4] 3| 3] 4] 4| 3] 3] 1| 4] 3] 3 3/ 1] 412 1] 23] 4 43 428|35)]34
4(4)4/4)3)/ 4| 3] 4|3 3] 3] 3] 2] 3] 44 213 2[1_3[2]1)1)4]1]1]1] 2] 4] 1]1/34)32]|20
404/ 2(0]2)2)2] 2| 2] 4] 4] 4] 4] 4 4/ 1)1 1] 4/ 0] 4 1] 1] 3] 1) 1] 1| 1| 4| 4] 4] 3| 3|23 |30 29
4(4/3]3]12)3|3[ 2|3 3] 2] 2] 4] 3] 4 2 23] 23] 2 422 2 2[1]3][3] 33| 2]430)|28)|32
40 4| 33| 2| 3| 3[2|3] 3] 2] 2] 4 4 3| 2] 2| 3] 2 3] 2 422 2 2[1] 3]3] 3 2|33 30|28|31
4| 4] 2[2[3] 43| 3|4 4] 3| 2| 3] 3] 4 3] 43222 322 23] 2 2[233 2231|3526
1[4 44312332 3] 1] 1) 1] 3) 2] 2) 3] 3[2]3[2 3[1] 22 2[1]3]2] 2|2 2429|2128
4(3/2(2]14)2)4[4[2] 1] 1] 1) 4] 4) 4| 1) 4| 4] 2| 3[ 4 4 4] 4] 1) 4] 2| 2| 2| 4] 1] 4] 4/ 34|28 | 34

4l 4| 2| 2] 4] 2] 4] 2| 2] 4] 2] 1] 2| 4| 4| 3| 3| 3| 2| 4] 20 2] 3] 2| 2] 3] 3] 2| 2| 3] 3] 2] 3|31 | 31|28

L T T = I - - ) - ) ) =9 - e s e T e
g FEERE = & I
5 o|d 3 8l2 |5 s RS =1
Bl | e Al El =% 2s% 0| g = 3 |=
@[ p| 2 T = | | S h| S =|.5 & on | ® w|a
=1 ] I =1 el e == =1 A P = & 8w m
Bl 2 8| B &l o3 BIE| 2| S| x| 8 8 5|28 sl o5
Sl TGl Bl B2 Bl =8 Bl 22| 5 2| Bl ME| 2| 5| S N8| 8| &8 = ©
Ao = = I ol Tl 2| & el 2| = B2 F| 8= g = |2].=
e B R e et et e et e e et ot B e el S R BB B
IR AR = R R e A et S =T P =] R et B ] A R e
A R EE G E R e R B = s = B R T e =]
AR RIS BRI R S S R R R EE I E E R E SRR
(=1 R el el Bl Rl B = el sl El E=1 Bl el e ] B o ] =0 el =] =l =0 e | el B o R =1 e =1 Kl
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Lampiran 13 Hasil Pengisian Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Komputasi

Hasil Pengisian Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Komputasi

Nilai Komputasi Nilai
No Nama Total
1| 2 |3a|3b]| 4 5 Seluruhnya

1 | Nur Fitroq 0] 0]0]O0 0 0 0 0

2 | Satria Sandy 1010 |10]10[ 10 ] O 50 83,33333

3 | Adnan 0] 0O]O0O]JO]O 0 0 0

4 | Krisma Cahya 0l 0]0]O0]O 0 0 0

5 | Lintar Razza 0] 0]0]O0 0 0 0 0

6 | Asyifa Dumila 10, 7 0] 0] O 0 17 28,33333

7 | Prycil Yani 10, 8 | 0] 0] O 0 18 30

8 | M. Raffa Alvian 210007 O 0 2 3,333333

9 | Alfiansyah Ganesa 0] O0O]O0O]JO]O 0 0 0
10 | Wahyuni 10 10 |10]10| 6 | 10 56 93,33333
11 | Eka Rizki 10 10 |10 10| 8 | 10 58 96,66667
12 | Fabbyana 10| 10 |10 10| 8 | 10 58 96,66667
13 | Indana Fauzia 10 10 |10 10| 6 | 10 56 93,33333
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14 | Maul Abdullah 0l 0]0]O0]O 0 0 0

15 | Syah Ayu 10| 10 |10 |10 ] 10 | 10 60 100
16 | Hany Elva 10 8 |0 ] 0] 0 0 18 30

17 | Karin Ayu 10/ 8 |0 ] 0] 0 0 18 30

18 | Fiqra Rizki 0l 0]0]O0]O 0 0 0

19 | Sharaz Arisqa 10| 10 |10 | 10 | 8 8 56 93,33333
20 | Nadia Putri 10 10 |10 |10 | 8 8 56 93,33333
21 | Rafrizny Aglaria 10 10 |10]10] 10| O 50 83,33333
22 | Arsetya Putri 10 10 |10 |10 ] O | 10 50 83,33333
23 | Mutiara Ryzka 10/ 10| 6 | 6 | 8 0 40 66,66667
24 | Fajar Ahnaf 210 ]0] 0] 6 0 8 13,33333
25 | DwiMeyzaSaputra | 6 | 6 | 8 | 8 | 6 0 34 56,66667
26 | Nofa Ali Saputra 0] 0] 6] 6|6 0 18 30

27 | Nur Hanif 10/ 0 | 8| 8 | 8 0 34 56,66667
28 | Bastiar Romadhon 2 0 2 2 0 4 10 16,66667
29 | AzkiyaInkaFelisha | 10| 8 | 6 | 6 | O 0 30 50

Aisha Putri Ari

30 | Sandi 10| 6 |10|10] 6 | 10 52 86,66667
31 | Razaq Putra Adam 2 0 0 0 6 0 8 13,33333
32 | Ahmad Charladitya | 0 | 0 | 0 | 0 | O 0 0 0

33 | Varel Reihan 210 1] 4] 2 0 0 8 13,33333
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34 | M Nur Al Fahrezy 0 0 0] 0 0 6 6 10

35 | M Maulana Risky 10| O 0] 0 0 0 10 16,66667

36 | Rafli Angga 0 0 0] 0 0 0 0 0

37 | Naylis Hana 10| 10 |10 10| 8 | 10 58 96,66667
Arzaki Muhammad

38 | Farhan 2 6 2 0 0 0 10 16,66667
Davka Gilang

39 | Wijaya 8 8 [10]| 8 8 0 42 70

40 | Dian Intan 2 6 6 | 6 8 0 28 46,66667

41 | Shiva Azzahra 2 6 4 | 4 8 0 24 40

42 | Marvelino Pratama | 9 8 8 8 8 0 41 68,33333

43 | Alief Zinedine 0 0 0 0 0 0 0 0
Gusti Harita

44 | Pratama 8 2 0] 0 0 0 10 16,66667

45 | Gibran 10| 8 |10| 10| 6 0 44 73,33333

46 | Nicolla Arya 8 0 0] 0 0 0 8 13,33333

47 | Aziz 0 0 0] 0 0 0 0 0

48 | Natasha 10| 10 |10 | 10| 6 0 46 76,66667

49 | Gozali 8 0 01| 0 0 0 8 13,33333
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Lampiran 14 Lembar Jawaban Instrumen Tes
Kemampuan Berpikir Komputasi Kelas Uji Coba

Lembar Jawaban Instrumen Tes Kemampuan Berpikir
Komputasi Kelas Uji Coba
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Lampiran 15 Lembar Pengisian Angket Responden
Lembar Pengisian Angket Responden

110









Lampiran 16 Lembar Pengisian Instrumen Tes
Responden

Lembar Pengisian Instrumen Tes Responden
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Lampiran 17 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Pengisian Angket dan Instrumen Soal
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Dokumentasi Pelaksanaan Wawancara
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Lampiran 18 Riwayat Hidup

Riawayat Hidup

A. |dentitas Diri

1. Nama : Zahra Zafira

2. TTL: Semarang, 16 Februari 2000

3. NIM : 1808056099

4. Alamat . JI. Tawang Rejosari No. 29 RT. 04 RW. 01

Kelurahan Tawangmas, Kecamatan Semarang Barat
5. No.HP : 085819968231
6. E-mail : Zahraazafl6@gmail.com
7.
B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
1. TKlslam Nudia
2. Ml AL-Khoiriyyah 02 Semarang
3. MTs NU Banat Kudus
4. MA NU Banat Kudus

Pendidikan Non Formal
1. Pondok Pesantren AL-Mubarok Kudus
2. Pondok Pesantren Al-Mubarokah Kudus
3. Pondok Pesantren Ash-Shodigiyah Semarang

Semarang, 23 Juni 2025
Penulis,

Zahra Zafira
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